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Nama  : LIAN PITALOKA 
Nim  : 30600114101 
Judul : KONTESTASI KEKUATAN POLITIK (Studi Terhadap 
Kekuatan Politik Fatmawati Asis dan Dollah Mando Pada 
Pilkada Kabupaten Sidrap Tahun 2018) 
Pokok masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui tentang 1) 
Bagaimana kontestasi kekuatan politik Fatmawati Asis dan Dollah Mando pada 
Pilkada di Kabupaten Sidrap tahun 2018. 2) Bagaimana pengaruh petani dan 
pemuda terhadap kemenangan Dollah Mando dan faktor penyebab kekalahan 
Fatmawati Asis pada Pilkada Kabupaten Sidrap tahun 2018. 
Penelitian dalam tulisan ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer 
dengan teknik pengumpulan data Field Research yaitu dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilapangan penulis menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Informan penelitian ditentukan 
secara Purposive Sampling dan Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Teori Demokrasi, Teori Pemilu, dan Teori Kekuatan Politik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pemilukada di Kabupaten 
Sidrap dimenangkan oleh pasangan Dollah Mando dan Mahmud Yusuf sebagai 
Bupati Kabupaten Sidrap periode 2018 – 2023. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kekuatan politik sangat memiliki pengaruh besar terhadap 
proses pemilu di Kabupaten Sidrap dimana pada kekuatan politik Fatmawati Asis 
memiliki kekuatan politik yaitu menggunakan identitas politik Rusdi Masse 
sebagai suaminya, tokoh masyarakat dan masyarakat hindu towani tolotang. 
Kekuatan politik yang dimiliki oleh Dollah Mando yaitu kelompok petani dan 
pemuda. 2) Kelompok Petani dan Pemuda memiliki pengaruh besar sebagai suatu 
kekuatan politik di Kabupaten Sidrap. Hal itu tidak lain dikarenakan sebagian 
besar masyarakat Kabupaten Sidrap berprofesi sebagai petani sehingga 
keberadaaan mereka perlu dipertimbangkan ketika menjelang proses pemilihan 
kepala daerah. Begitu pula yang terjadi pada kelompok pemuda. Adapun faktor 
penyebab kekalahan Fatmawati Asis yaitu Fatmawati Asis kurang berkordinasi 
dengan Tim Suksesnya, kurangnya kordinasi yang kuat dengan para elit partai 
politik, kurangnya kepercayaan masyarakat Kabupaten Sidrap terhadap Fatmawati 
Asis dan Statement politik Fatmawati Asis yang dianggap kurang sopan terhadap 







A. Latar Belakang 
Demokrasi telah menjadi arus utama negara-negara modern. Demokrasi 
berdiri berdasarkan prinsip persamaan, yaitu bahwa setiap warga negara memiliki 
kesamaan hak dan kedudukan di dalam pemerintahan. Karena itu, setiap warga 
negara sejatinya memiliki kekuasaan yang sama untuk memerintah. Kekuasaan 
rakyat inilah yang menjadi sumber legitimasi dan legalitas kekuasaan negara. 
Dalam perkembangannya, demokrasi sebagai pemerintahan oleh rakyat secara 
sepenuhnya hanya mungkin terjadi pada negara yang wilayah dan jumlah 
warganya sangat kecil, seperti di negara kota ( polis ) pada masa Yunani Kuno.
1
 
Demokrasi dalam arti rakyat terlibat secara langsung dalam pemerintahan 
sudah tidak mungkin dilaksanakan lagi. Jika dipaksakan, justru ada rakyat yang 
kehilangan kesempatan untuk ikut serta dalam pemerintahan. Robert A. Dahl 
menyatakan bahwa salah satu kegagalan demokrasi langsung yang terjadi pada 
masa Romawi di mana pada kenyataannya rakyat tidak mendapat kesempatan 
yang sama untuk ikut serta dalam majelis warga di pusat pemerintahan karena hal 
itu membutuhkan biaya dan waktu yang memberatkan.
2
 Hal ini melahirkan sistem 
demokrasi perwakilan yang bertujuan agar kepentingan dan kehendak warga 
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negara tetap dapat menjadi bahan pembuatan keputusan melalui orang-orang yang 
mewakili mereka.  
Di dalam gagasan demokrasi perwakilan kekuasaan tertinggi (kedaulatan) 
tetap di tangan rakyat, tetap dijalankan oleh wakil-wakil rakyat yang dipilih oleh 
rakyat sendiri. Dengan demikian, salah satu ciri utama dan persyarat negara 
demokrasi modern adalah penyelenggaraan pemilu. Hal ini telah diakui oleh 
organisasi Inter-Parliementary Union melalui Universal Declaration on 
Democracy yang di adopsi pada 16 september 1997. Sebagai elemen kunci 
pelaksanaan demokrasi, tentu saja pemilu harus diselenggarakan secara 
demokratis pula. Pemilu harus mencerminkan prinsip dan nilai demokrasi, serta 
dapat menjadi jalan bagi pelaksanaan demokrasi itu sendiri. Sifat demokratis 
pemilu diperlukan untuk menjaga bahwa pemilu sebagai suatu mekanisme 
demokrasi dapat mewujudkan tujuan yang hendak dicapai.
3
 
Melalui pemilu, rakyat tidak hanya memilih orang yang akan menjadi 
wakilnya dalam menyelenggarakan negara, tetapi juga memilih program yang 
dikehendaki sebagai kebijakan negara pada pemerintahan selanjutnya. Tujuan 
pelaksanaan pemilu adalah terpilihnya wakil rakyat dan terselenggaranya 
pemerintahan yang benar-benar sesuai dengan pilihan rakyat. Pemilu yang tidak 
mampu mencapai tujuan itu hanya akan bersifat formalitas sebagai pemberian 
legitimasi bagi pemegang kekuasaan negara. Pemilu demikian adalah pemilu yang 
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 Adapun ayat al-Qur‟an yang menjelaskan tentang 





Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki 




Tafsiran dari ayat di atas mengemukakan apa yang selalu menghiasi diri 
mereka. Ayat di atas bagaikan menyatakan:
6
 Dan kenikmatan abadi itu disiapkan 
juga bagi orang-orang yang memenuhi seruan tuhan mereka juga bagi orang 
orang yang benar-benar dan memenuhi seruan Tuhan mereka dan mereka 
melaksanakan shalat secara bersinambung dan sempurna, yakni sesuai rukun dan 
syaratnya juga dengan khusyuk kepada Allah, dan semua urusan yang berkaitan 
dengan masyarakat mereka adalah musyawarah antara mereka, yakni mereka 
memutuskannya melalui musyawarah, tidak ada di antara mereka yang bersifat 
otoriter dengan melaksanakan pendapatnya; dan di samping itu mereka juga dari 
sebagian rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka, baik harta maupun 
sebaliknya, mereka senantiasa nafkahkan secara tulus serta bersinambung, baik 
nafkah wajib maupun sunnah. Ayat ini digunakan sebagai kaitannya dalam 
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penelitian yang akan dibuat nanti terkait bagaimana kita sebagai manusia 
diperintahkan oleh Allah swt untuk bermusyawarah dalam menentukan pemimpin 
yang kita kenal sebagai Pemilu. 
 Pemilu sendiri bukan hanya berlaku pada Pemilihan Pemimpin Negara 
saja, akan tetapi di Indonesia sendiri proses demokrasi dengan sistem Pemilu juga 
diterapkan dalam Pemilihan Kepala Daerah. Melalui pilkada perwujudan 
kedaulatan rakyat akan ditegakkan. Pilkada dengan kata lain merupakan 
seperangkat aturan atau metode bagi warga negara untuk menentukan masa depan 
pemerintahan yang absa. Selanjutnya ayat al-Qur‟an lain yang menjelaskan 
tentang perintah Allah untuk memilih pemimpin berdasarkan syariat agama Islam 






Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 




Tafsiran ayat di atas menunjukkan bahwa kalau demikian sekelumit dari 
Allah dan pengaturan-Nya terhadap alam raya dan manusia serta pengaturan-Nya 
menyangkut rezeki makhluk, apakah wajar mengangkat musuh-musuh-Nya 
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sebagai wali yang diserahi wewenang mengurus urusan kaum muslimin? Tidak 
wajar! Tidak wajar mendekat kepada orang-orang yang menolak menjadikan kitab 
suci sebagai rujukan hukum, seperti orang-orang yahudi yang dicekam oleh ayat 
23 dan seterusnya. "janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin".
8
 
ayat ini melarang orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir 
sebagai penolong mereka, karena jika seorang mukmin menjadikan mereka 
penolong itu berarti sang mukmin dalam keadaan lemah, padahal Allah enggan 
melihat orang dalam keadaan beriman dalam keadaan lemah. itu konsekuensi 
paling sedikit. Orang-orang Mukmin hendaknya selalu berada dalam kekuasaan 
Islam, yaitu kekuasaan Allah. Hendaknya mereka mawas diri jangan sampai 
keluar dari kekuasaan Allah. Hal itu akan berakibat bahwa Allah menangani 
sendiri hukumannya, yaitu dengan merendahkannya setelah sebelumnya tinggi. 
Hanya kepada-Nyalah tempat kembali. Tidak ada jalan untuk lari dari kekuasaan-
Nya, baik di dunia maupun di akhirat. Islam juga dalam khairul ummah yaitu 
menyampaikan yang ma‟rut dan mencegah yang mungkar agar tegaknya tata 
sosial politik yang adil kepada semua umat Islam.
9
 
Dia mengetahui orang yang melaksanakan amanat dan yang tidak 
melaksanakannya, dan orang yang menentukan hukum secara adil atau zalim. 
Masing-masing akan mendapatkan ganjarannya. Adapun hadist yang 
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menerangkan tentang pentingnya tanggungjawab pemimpin terhadap rakyat yang 
dipimpinnya yaitu, sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w : 
ُكهُُّكْم َمْسئٌٌُل َعْن َرِعيَّتِوِ  ًَ َسهََّم أَنَّوُ  قَبَل أَََل ُكهُُّكْم َراٍع  ًَ ُ َعهَْيِو  ًِّ َصهَّى َّللاَّ فَبْْلَ ِميُز انَِّذي  َعْن اننَّبِ
ُجُم َراٍع َعهَى أَْىِم  انزَّ ًَ ٌَ َمْسئٌٌُل َعْن َرِعيَّتِِو  ىُ ًَ ٌَ َمْسئٌٌُل َعْنيُْم َعهَى اننَّبِس َراٍع  ىُ ًَ بَْيتِِو 
اْنَعْبُد َراٍع َعهَى َمبِل َسيِّدِ  ًَ ًَ  َمْسئٌُنَتٌ َعْنيُْم   ِى ًَ نَِدِه  ًَ ًَ اْنَمْزأَةُ َراِعيَتٌ َعهَى بَْيِت بَْعهِيَب  ًَ ٌَ ىُ ًَ ِه 




“Hadis riwayat Ibnu Umar Ra: ia berkata: Dari Nabi saw bahwa beliau 
bersabda: Ketahuilah! Masing-masing kamu adalah pemimpin, dan 
masing-masing kamu akan dimintai pertanggung jawaban terhadap apa 
yang dipimpin. Seorang raja yang memimpin rakyat adalah pemimpin, dan 
ia akan dimintai pertanggung jawaban terhadap apa yang dipimpinnya. 
Seorang suami adalah pemimpin anggota keluarganya, dan ia akan 
dimintai pertanggung jawaban terhadap mereka. Seorang istri juga 
pemimpin bagi rumah tangga serta anak suaminya, dan ia akan dimintai 
pertanggung jawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang budak juga 
pemimpin atas harta tuannya, dan ia akan dimintai pertanggung jawaban 
terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah! Masing-masing kamu adalah 
pemimpin dan masing-masing kamu akan dimintai pertanggung jawaban 
atas apa yang dipimpinnya.” 
 
Dari ayat dan hadis ini sudah jelas bahwa Allah swt dan Rasulnya 
menyampaikan bahwa amanat sebagai pemimpin bukan hal yang bisa dianggap 
sepele dan sudah ditegaskan bahwa pemimpin harus bersifat adil dan melayani 
rakyatnya sebagai sebuah kewajiban dan memiliki konsekuensi yang berat apabila 
dilalaikan. Pemilu sendiri bukan hanya berlaku pada Pemilihan Pemimpin Negara 
saja, akan tetapi di Indonesia sendiri proses demokrasi dengan sistem Pemilu juga 
diterapkan dalam Pemilihan Kepala Daerah. Melalui pilkada perwujudan 
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kedaulatan rakyat akan di tegakkan. Pilkada dengan kata lain merupakan 
seperangkat aturan atau metode bagi warga negara untuk menentukan masa depan 
pemerintahan yang absa. Sebagaimana dalam landasan dasar  pembentukan 
Pemerintah Lokal atau Daerah di Indonesia adalah UUD 1945, yang tertuang 
dalam pasal 1 ayat 1 dan pasal 18. Pasal 1 ayat 1 berbunyi: 
„Negara Indonesia ialah negara kesatuan yang berbentuk republik’.  
  
Sedangkan pasal 18 menyatakan: 
 
“Pembagian negara Indonesia atas dasar daerah besar dan kecil dengan bentuk 
susunan pemerintahannya di tetapkan dengan UU dengan memandang dan 
mengingati dasar permusyawaratan dan sistem pemerintahan negara dan hak-
hak usul dalam daerah-daerah yang bersifat istimewa” 
. 
Selanjutnya dalam penjelasan pasal 18 ditetapkan antara: 
1. Daerah Indonesia akan dibagi dalam Daerah Propinsi dan Propinsi akan 
dibagi pula dalam Daerah yang kecil. 
2. Di daerah-daerah yang bersifat otonom akan bersifat daerah administrasi 
belaka, semuanya menurut aturan yang akan ditetapkan dengan UU. 
3. Di daerah-daerah yang bersifat otonom akan diadakan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) oleh karena di Daerah pun Pemerintahan akan 
bersendi akan dasar permusyawaratan.
11
 
  Untuk merealisasikan ketentuan landasan konstitusional tersebut, maka 
dalam sejarah perkembangan penyelenggaraan pemerintahan di daerah telah 
dihadirkan berbagai peraturan perundangan yang berperan mengatur 
penyelenggaraan pemerintahan di daerah, antara lain  
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1. UU No. 1 Tahun 1945 
Menimbang:Bahwa sebelumnya diadakan pemilihan umum perlu diadakan 





2. UU No. 22 Tahun 1948. 
Menimbang : Penetapan aturan-aturan pokok mengenai pemerintah sendiri 





3. UU No. 1 Tahun 1957 
Menimbang: 
a. Berhubung karena berkembangnya ketata-negaraan maka UU tentang 
Pokok Pemerintahan Daerah yang berhak mengurus rumah tangganya 
sendiri, perlu di perbaharui sesuai Negara Kesatuan; 
b. Bahwa pembaharuan itu perlu dilakukan dalam suatu Undang-Undang 




4. UU No. 18 Tahun 1965 
Menimbang: 
 
a. Bahwa berhubung dengan perkembangan ketatanegaraan dalam rangka 
kembali kepada UUD 1945 sejak Dekrit Presiden Republik Indonesia 
tanggal 5 Juli 1959, maka ketentuan-ketentuan perundangan tentang 
Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah perlu diperbaharui sesuai dengan 
Manifesto Politik Republik Indonesia sebagai Garis-Garis Besar 
daripada Haluan Negara dan pedoman-pedoman pelaksanaannya; 
b. Bahwa pembaharuan itu, sesuai dengan ketetapan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat Sementara No. II/MPRS/1960, haruslah 
berbentuk suatu Undang-Undang tentang Pokok-Pokok Pemerintahan 
Daerah sesuai dengan kegotongroyongan Demokrasi Terpimpin dalam 
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rangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang mencakup segala 
pokok-pokok (unsur-unsur) yang progresif dari UU No. 22 tahun 1948, 
UU No. 1 tahun 1957, Penetapan Presiden No. 6 tahun 1959 
(disempurnakan), Penetapan Presiden No.2 tahun 1960 dan Penetapan 
Presiden No. 5 tahun 1960 (disempurnakan) juncto Penetapan Presiden 
No. 7 tahun 1965 serta untuk mewujudkan Daerah-Daerah yang dapat 
berswadaya dan berswasembada; 









a. Bahwa UU No. 18 tahun 1965 tentang Pokok-Pokok Pemeritahan 
Daerah (Lembaran Negara tahun 1965 No. 83; Tambahan Lembaran 
Negara No. 2778), tidak sesuai lagi dengan perkembangan keadaan, 
sehingga perlu diganti; 
b. Bahwa UUD 1945 adalah sumber hokum bagi seluruh perangkat 
Negara; 
c. Bahwa sesuai dengan sifat NKRI, maka kedudukan Pemerintahan 
Daerah sejauh mungkin diseragamkan; 
d. Bahwa untuk menjamin terselenggaranya tertib pemerintahan, wilayah 
NKRI perlu dibagi atas daerah besar dan daerah kecil, baik yang 
bersifat otonom meskipun administrative; 
e. Bahwa dalam rangka melancarkan pelaksanaan pembangunan yang 
tersebar di seluruh pelosok Negara dan dalam membina kestabilan 
politik serta kesatuan bangsa, maka hubungan yang serasi antara 
pemerintah Pusat dan Daerah atas dasar Keutuhan Negara Kesatuan, 
diarahkan pada pelaksanaan otonomi Daerah yang nyata dan 
bertanggung jawab yang dapat menjamin perkembangan dan 
pembangunan Daerah dan dilaksanakan bersama–sama dengan 
derkonsentrasi; 
f. Bahwa penyelenggaran pemerintahan di daerah, selain didasari pada 
asas desentralisasi dan asas dekonsentrasi juga dapat diselenggarakan 
berdasarkan asas tugas pembantuan; 
g. Bahwa untuk mengatur yang dimaksud di atas, perlu ditetapkan UU 
tentang Pokok-Pokok di Daerah.
16
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Kelima peraturan perundangan ini dalam pelaksanaannya bersifat 
sentralistik, maka dalam menjawab tuntutan reformasi dikeluarkan UU Otonomi 
Daerah No.22 tahun 1999 yang bersifat desentralisasi, di mana daerah diberikan 
otonom untuk mengatur rumah tangga sendiri sesuai dengan keadaan dan 
kemampuan daerahnya. Pilkada sebagaimana pemilu nasional merupakan sarana 
untuk memilih dan mengganti pemerintahan secara damai dan teratur. Melalui 
pilkada, rakyat secara langsung akan memilih pemimpin di Daerah sekaligus 




Dalam meraip suara pada Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah), setiap 
kandidat berusaha untuk meraih suara yang banyak dari Rakyat, demi 
mendapatkan kekuasaan sebagai kepala daerah. Tentunya, setiap kemenangan 
kepala daerah tidak terlepas dari kekuataan politik yang menjadi penopang dalam 
proses pemilihan karena kekuatan politik merupakan suatu daya yang dimiliki 
oleh setiap aktor politik dalam memainkan peran kehidupan politik, aktor maupun 
lembaga yang telah menjelma menjadi kekuatan politik tidak lain merupakan 
tonggak perjuangan bagi pembangunan politik di Indonesia yang bertujuan untuk 
proses pengambilan kekuasaan politik dan dapat di katakan bahwa kekuatan 
politik tersentral di fungsi masukan oleh infrastruktur, maka kekuatan politik ini 
dapat berupa bentuk kekuatan resmi dan tidak resmi.  
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Kekuatan politik Indonesia merupakan suatu elemen persaingan kekuasaan 
yang dimiliki oleh lembaga-lembaga di Indonesia dalam bidang politik, kekuatan 
politik di Indonesia telah memberikan kontribusi dalam membangun dan memberi 
corak pada sistem politik Indonesia. Jika di rincikan, maka jenis-jenis kekuatan 
politik ada tujuh, yaitu: Partai Politik, Kelompok Kepentingan, Kelompok 
Penekan, Aktor Politik, Media Massa, Organisasi Keagamaan, dan juga Birokrasi 
Sipil dan Militer. Politik lokal bukanlah semata-mata merupakan desain „netral‟ 
umtuk membawa demokrasi ketingkat lokal seperti yang di percayai para teoritisi 
neoliberal/neoinstitusionalis. Politik lokal merupakan sebuah arena bagi berbagai 
kepentingan ekonomi dan politik untuk menentukan bagaimana kekuasaan dan 
sumber daya akan di distribusikan.
18
 
Perhelatan Pilkada pada tahun 2018 memang membawa berbagai macam 
teka teki politik, mulai dari banyaknya daerah di Indonesia yang melakukan 
pemilu sampai kepada tokoh tokoh politik yang berperan dalam pesta politik 
pemilu 2018. Di Sulawesi Selatan sendiri pemilu dilakukan dengan penuh 
antusias oleh Partai Politik yang memainkan berbagai macam kekuatan politik 
mulai dari tokoh politik senior yang ikut andil dalam Pemilihan Gubernur sampai 
kepada pemilihan Bupati. Untuk skala yang kecil pada Pemilu seperti Pemilihan 
Kepala Daerah (Bupati) di Sulawesi Selatan,  terdapat berbagai macam kekuatan 
politik yang saling bersaing dalam memperebutkan kemenangan dan kekuasaan. 
Elite politik yang cukup membawa pengaruh besar dalam kontestasi 
Pemilihan Kepala Daerah (Bupati) di Sulawesi Selatan yaitu Rusdi Masse. Beliau 
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sendiri dikenal sebagai politisi yang sangat berpengaruh dalam perpolitikan 
Sulawesi Selatan. Sebagaimana dia mampu menjadi pemimpin 2 periode di 
Kabupaten Sidrap dan merupakan Ketua DPW Partai Nasdem untuk wilayah 
Sulawesi Selatan. Dengan modal kekuatan sosial yang cukup membawa pengaruh 
besar, Rusdi Masse seakan tidak ingin terlepas dari pertarungan perebutan 
kekuasaan sebagai pemimpin kepala daerah di Kabupaten Sidrap. Sehingga beliau 
mendorong istrinya untuk maju sebagai salah satu kandidat dalam pemilukada di 
Kabupaten Sidrap.  
Kekuatan politik yang cukup besar dan di back up dengan banyak partai 
politik, menjadikan Fatmawati Asis (Istri Rusdi Masse) dan Abdul Majid sebagai 
salah satu pasangan calon Bupati Kabupaten Sidrap yang sangat di unggulkan. 
Lembaga survey lokal menyatakan tingkat elektabilitas pasangan calon nomor 
urut 1 (Fatmawati Asis – Abdul Majid) masih sangat jauh dari pasangan nomor 
urut 2 (Dollah Mando – Mahmud Yusuf).  Bukan cuma itu, dengan modal sosial 
yang dimiliki oleh pasangan nomor urut 1 menjadikan nilai tambah dalam 
kekuatan politik yang dimilikinya. Sebagai istri dari petahana 2 periode di 
Kabupaten Sidrap, tentunya Fatmawti Asis sangat percaya diri untuk mampu 
memenangi Pilkada di Kabupaten Sidrap. Sebagaimana hasil dari pemilukada 
Kabupaten Sidrap 2018 yang dimana suara yang masuk 100%, atau telah rampung 
dari total 650 TPS se-Sidrap pasangan Dollah Mando – Mahmud Yusuf 
(DOAMU) meraih 105.563, atau 61,10 persen, sedangkan Fatmawati Asis – 
Abdul Majid(FATMA), hanya meraih 67,201 persen, atau 38,90 persen suara. 
13 
 




Rakyat yang menjadi ujung tombak dari Demokrasi membuktikan bahwa 
hak dalam memilih pemimpin adalah kemerdekaan setiap warga negara. 
Menangnya pasangan calon nomor urut 2 Dollah Mando – Mahmud Yusufdi 
Kabupaten Sidrap sebagai Bupati, membuktikan bahwa dalam pertarungan politik 
semua bisa terjadi. Dollah Mando sendiri sebelumnya tidak cukup di unggulkan 
dalam pemilihan Bupati di Kabupaten Sidrap karena hanya di usung oleh 2 partai 
politik saja yaitu Partai Gerindra dan Demokrat. Bukan cuma itu saja berbagai 
survey lokal memperlihatkan pasangan calon nomor urut 1  Fatmawati Asis – 
Abdul Majid adalah pasangan yang banyak diminati dari berbagai elemen 
masyarakat. Sehingga banyak pengamat dan tokoh politik yang tidak menyangka 
ketika rekapitulasi suara di umumkan dan memenangkan nomor urut 2 sebagai 
pasangan Bupati dan Calon Wakil Bupati Sidrap untuk periode 2018-2023. 
Kemenangan ini juga seakan memutuskan tali staped kekuasaan Rusdi Masse di 
Kabupaten Sidrap karena tak mampu membawa istrinya sebagai Bupati Sidrap.  
Kekuatan Politik Dollah Mando memang cukup kuat, entah kekuatan 
politik dari tim sukses maupun kekuatan politik dari elemen masyarakat Petani 
dan Pemilih milenial. Kekuatan inilah yang membawa pengaruh untuk  
mempengaruhi masyarakat Sidrap guna memberikan kepercayaan kepada dirinya 
untuk mampu memimpin Kabupaten Sidrap 5 tahun kedepan. Visi dan Misi yang 
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selama ini dijanjikan kepada masyarakat adalah sesuatu hal yang ditunggu tunggu 
untuk segera direalisasikan 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.  
1. Fokus Penelitian 
            Fokus penelitian ini yaitu peneliti menitiberatkan pada kekuatan politik 
masing masing pasangan calon pada Pilkada di Kabupaten Sidrap tahun 2018. 
Kekuatan politik yang dimaksudkan oleh peneliti yaitu kelompok masyarakat baik 
dari partai politik, kelompok masyarakat, komunitas, dan pejabat daerah yang 
berperan aktif dalam memenangkan kontestasi pemilukada di Kabupaten Sidrap 
2018.   
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka 
peneliti kemudian perlu menguraikan masalah tersebut kedalam sub fokus 
penelitian (deskripsi fokus). Hal yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu 
tentang Tokoh Masyarakat, Identitas Politik, dan Kelompok Masyarakat Tolotang 
sebagai kekuatan politik pasangan Fatmawati Asis - Abdul Majid. Sedangkan 
untuk pasangan calon Dollah Mando –Mahmud Yusuf menggerakkan kelompok 
Petani dan Pemuda sebagai kekuatan politiknya pada kontestasi pemilukada di 
Kabupaten Sidrap tahun 2018. Masing masing kekuatan politik tersebut akan 
diuraikan seberapa besar peran dan pengaruh terhadap pemenangan pasangan 
calon kepala daerah.  
C.  Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
15 
 
1. Bagaimana kontestasi kekuatan politik Fatmawati Asis dan Dollah Mando 
pada Pilkada Kabupaten Sidrap 2018 ? 
2. Bagaimana pengaruh petani dan pemuda terhadap kemenangan Dollah 
Mando serta faktor penyebab kekalahan Fatmawati Asis pada Pemilukada di 
Kabupaten Sidrap tahun 2018 ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kontestasi kekuatan politik Fatmawati Asis dan Dollah 
Mando pada Pilkada Kabupaten Sidrap 2018.  
b. Untuk mengetahui pengaruh petani dan pemuda terhadap kemenangan 
Dollah Mando dan faktor yang menyebabkan kekalahan Fatmawati Asis  
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu ntara lain: 
a. Secara Teoritis 
1. Memberikan sumbangan pemikiran yang mengarah pada teori-teori 
keilmuwan, khususnya pada kajian ilmu politik. 
2. Memberi wawasan keilmuan dan memperkaya kajian tentang analisis 
kekuatan politik pada Pemilihan Kepala Daerah. 
b. Secara Praktis 
1.Sebagai bahan rujukan dan pembelajaran kepada masyarakat untuk lebih 
memahami kekuatan politik dalam instrumen ilmu politik. 
2.Sebagai bahan informasi yang akurat tentang kontestasi kekuatan politik 
pada Pilkada di Kabupaten Sidrap 2018.  
16 
 
E. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu berguna untuk membantu penulis 
dalam menentukan langkah-langkah sistematis dari kontestasi kekuatan politik 
Fatmawati Asis dan Dollah Mando di Kabupaten Sidrap 2018. Kajian pustaka di 
jadikan referensi dalam menggunakan analisa kontestasi kekuatan politik 
Fatmawati Asis dan Dollah Mando, sehingga penulis dapat dengan tepat 
menggunakan objek yang akan diteliti. Berikut adalah Kajian pustaka yang telah 
penulis kumpulkan, sebagai referensi dengan karakteristik judul yang sama 
dengan judul peneltian. 
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Melihat kajian pustaka terdahulu diatas memiliki beberapa persamaan 
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu membahas tentang kekuatan politik 
dalam pilkada, tapi yang menjadi pembeda yaitu penelitian ini lebih membahas 
                                                             
26
Andi Hirsan, “Keterlibatan Kepala Desa Dalam Pemilihan Kepala Daerah di 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2013”, Skripsi ( Makassar: Fak. Ilmu Sosial dan 




tentang kontestasi kekuatan politik antara Fatwati Asis dan Dollah Mando pada 
Pilkada Sidrap tahun 2018, dan juga penelitian ini mefokuskan kekuatan politik 
pada dua pasangan calon sedangkan penelitian sebelumnya hanya memfokuskan 






Teori merupakan alat untuk melakukan analisis, namun teori bukan 
merupakan tujuan suatu analisis tetapi merupakan alat untuk memahami suatu 
kenyataan atau fenomena tapi kadangkala teori tidak mampu secara tuntas 
menganalisis sesuatu. Oleh karena itu, melalui suatu penelitian teori dapat 
dipertajam, diperkuat, atau bahkan sebaliknya dapat dibantah dengan suatu 
kenyataan yang ada dilapangan. 
1. Teori Demokrasi 
Secara teoritis banyak yang menganggap bahwa demokrasi adalah usaha 
untukmenghormati hak-hak individu, karena di negara-negara liberal ataupun 
komunis disaksikan keruntuhan ketiranian lalu diusahakanlah pemerintahan 
rakyat dengan berbagai pola dan model yang berkembang pada masing-masing 
sitem pemerintahan. Demos berarti rakyat dan cratein berarti kekuasaan dengan 
demikian kekuasaan berada ditangan rakyat, dalam arti kekuasaan untuk, oleh dan 
dari rakyat banyak. Lebih diharapkan agar terjadi kebebasan berkarya, kebebasan 
menampilkan kebolehan dan penemuan ilmiah, kebebasan pers, kebebasan 
berpendapat yang pada gilirannya cenderung melupakan dan mengabaikan 
pertimbangan moral.
1
Sebenarnya bagaimanapun manusia hidup seorang diri, ia 
tidak dapat lepas dari peraturan, baik itu peraturan yang dibuatnya sendiri maupun 
yang dipaksakan dari lingkungannya. Hal ini karena adanya keterbatasann 
kemampuan yang bersangkutan. Dengan demikian kebebasan yang mutlak tidak 
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ada. Hans Kelsen menyatakan bentuk dari demokrasi adalah pemilihan dimana 
organ negara yang di bentuk untuk membentuk dan menjalankan norma hukum 
yang dipilih oleh subyek yang diatur oleh norma yang dibentuk itu. “the 
democratic of nomination is election. The organ authorized to create or execute 




Demokrasi sebagai dasar hidup bernegara memberi pengertian bahwa pada 
tingkat terakhir rakyat memberikan ketentuan dan masalah-masalah pokok yang 
mengenai kehidupannya, termasuk dalam menilai kebijaksanaan negara, oleh 
karena kebijaksaan tersebut menentukan kehidupan rakyat.
3
 
N.D. Arora dan S.S, Awasthy menyatakan kata “demokrasi” berakar pada 
kata “demos” dalam bahasa yunani kuno yang berarti suatu bentuk pemerintahan 
oleh suatu populasi yang berlawanan dengan kelompok kaya dan para aristokrat. 
Karena itu, dalam pengertian demokrasi adalah kekuasaan oleh orang biasa, yang 
miskin dan tidak terpelajar sehingga demokrasi pada saat itu, misalnya aristoteles 
ditempatkan sebagai bentuk pemerintahan yang merosot atau buruk.
4
 
Teori ini digunakan untuk membantu peneliti melihat proses demokrasi 
pada pemilihan kepala Daerah Kabupaten Sidrap dari sudut pandang kontestasi 
kekuatan politik kedua pasangan calon.   
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2. Teori Pemilu 
Pemilihan umum (pemilu) adalah proses memilih orang atau pemimpin 
untuk mengisi jabatan-jabatan politik tertentu. Sejak Proklamasi Kemerdekaan 
pada 17 Agustus 1945, Indonesia sudah terhitung telah mengalami sepuluh kali 
Pemilu. Mekanisme maupun pelaksaan Pemilu di Indonesia dari masa ke masa 
berkembang sejalan dengan tuntutan demokrasi. Pengalaman sepuluh kali Pemilu 
tersebut juga menandai perjalanan praktik demokrasi perwakilan di Indonesia. 
Arend Lijhpart menyatakan bahwa setiap sistem Pemilu memiliki hubungan 
dengan tipe demokrasi suatu negara.
5
 
Sistem diskrit atau single-member constituency atau sistem mayoritas 
adalah tipikal sistem Pemilu negara demokrasi. mayoritas, sistem proporsional 
atau multi-member constituency adalah tipikal sistem Pemilu bagi negara 
demokrasi konsensus.Setiap sistem pemilu memiliki kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing, dan sama-sama sesuai dengan primsip negara 
hukum yang demokratis. Dalam praktiknya yang sering menjadi permasalahan 
adalah bukan dari sistem Pemilu (election system)yang dipilih, tetapi lebih dari 
proses pelaksanaan Pemilu mulai dari penentuan calon, kepanitiaan, saksi, 
kampanye, dan rekapitulasi penghitungan suara.
6
 
Eric Barendt mengemukakan empat prinsip Pemilu yang harus di tegaskan 
dalam konstitusi, yaitu berkala (regulear), bebas (free), persamaan (equal), 
rahasia (secret), dan pengadilan harus memiliki kewenangan untuk menegakkan 
prinsip-prinsip tersebut.selain itu juga harus terdapat penghormatan terhadap hak 
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memilih dan dipilih, (rights to vote and to be elected), kebebasan berekspresi dan 
berkumpul (rights to freedom of expression and assembly), akses terhadap 
informasi (access to information), dan kebebasan berorganisasi (freedom of 
organization).A.Appadorai menyatakan bahwa sarana utama rakyat menjalankan 
kedaulatannya  adalah  melalui suara dan Pemilu.  
Teori ini digunakan oleh peneliti untuk melihat kekuatan politik masing 
masing pasangan calon dalam menjunjung asas-asas pemilu berdasarkan UUD 
1945 demi terwujudnya pemilihan umum yang demokratis.  
3. Kekuatan Politik 
Kekuatan Politik adalah kemampuan suatu kelompok dalam mempengaruhi 
proses pembuatan dan perumusan keputusan-keputusan politik yang menyangkut 
masyarakat umum. Kemampuan mempengaruhi dilakukan kelompok dengan 
menggunakan sumber-sumber kekuasaan dan akses yang dimiliki, sehingga 
keputusan-keputusan yang dibuat pemerintah akan menguntungkan mereka. Suatu 
kelompok akan mempengaruhi keputusan-keputusan politik, apabila keputusan-
keputusan yang dibuat menyangkut kepentingan mereka, sehingga apapun 
konsekuensinya akan dihadapi oleh kelompok-kelompok tersebut dengan berbagai 
upaya. Upaya-upaya yang dilakukan biasanya dengan mengerahkan sumber-
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Kesadaran mengenai perkembangan teori, pendekatan dan wawasan baru 
dalam memahami kekuatan-kekuatan politik yang pada dasarnya telah meletakkan 
tata susunan politik dan kekuatan politik yang berada di dalamnya dalam konteks 
dan hubungannya dengan persoalan-persoalan yang dalam dan luas ini dengan 
sendirinya menuntut untuk dipahaminya pula perkembangan sejarah, struktur 
sosial dan ekonomi dimana tata susunan politik dan kekuatan-kekuatan politik itu 
berada. Kekuatan-kekuatan politik kontemporer yang menampilkan diri sebagai 
partai politik, militer, pemuda, mahasiswa, kaum intelektual dan golongan 
pengusaha serta kelompok-kelompok penekan yang lain pada dasarnya memiliki 
asal usul di dalam perubahan-perubahan besar sosial, politik dan ekonomi. 
Perubahan-perubahan ini bukan hanya saja telah menimbulkan pengaruh yang 
mendalam, tetapi juga dalam perkembangan sosial, politik dan ekonomi.
8
 
Teori ini digunakan oleh peneliti untuk melihat bagaimana kekuatan 
politik masing-masing pasangan calon dalam kontestasi kekuatan politik di 
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Farchan Bulkin, Kekuatan Politik: Perspektif dan Analisa, Pengantar dalam Seri Prisma 
I: Analisa Kekuatan Politik Di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1985), h. 10. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang mendeskripsikan 
peristiwa atau kejadian, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat tertentu 
secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi.
1
 
 Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan tujuan menggambarkan 
Kontestasi Kekuatan Politik Terhadap Kekuatan Politik Fatmawati Asis dan 
Dollah Mando pada Pilkada Kabupaten Sidrap Tahun 2018 dari sudut fakta secara 
faktual dan cermat. 
B. Batasan Ruang Lingkup 
Di dalam kajian ini, ingin melihat bagaimana Kontestasi Kekuatan Politik 
Terhadap Kekuatan Politik Fatmawati Asis dan Dollah Mando pada Pilkada 
Kabupaten Sidrap Tahun 2018. Penelitian ini hanya terbatas pada Kekuatan 
Politik Fatmawati Asis dan Dollah Mando Pada Pilkada Sidrap 2018. 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019, waktu 
pelaksanaannya memakan waktu kira-kira selama dua bulan. Tempat pelaksanaan 
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Lisa Harrison, Metodologi Penelitian Politik (Jakarta: Kencana, 2009), h. 104. 
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D. Subjek / Objek Penelitian 
Yang dimaksud subyek penelitian yaitu orang, tempat, atau benda yang 
diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran.2Adapun subyek penelitian 
dalam tulisan ini adalah Tokoh Masyarakat, Petani, Kelompok Pemuda, Ketua 
Tim Pemenangan, Tim Sukses, Tokoh Masyarakat Tolotan. Sedangkan yang 
dimaksud objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk 
mendapatkan data secara lebih terarah. Berikut objek penelitian pada tulisan ini 
yaitu : (1) Kekuatan Politik (2) Pengaruh Pemuda dan Petani (3) Faktor penyebab 
kekalahan Fatmawati Asis.  
Dalam mengumpulkan data, telah di tentukan terlebih dahulu informan 
yang akan memberikan informasi mengenai masalah yang akan di teliti. Adapun 
cara yang digunakan yaitu dengan teknik purposive sampling, dimana penentuan 
informan tidak di dasarkan atas strata sosial, kedudukan, jabatan atau wilayah 
tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Informan ini di butuhkan untuk 
mengetahui kondisi yang relevan dengan masalah.Berikut daftar nama informan 
yang paham dan mengetahui masalah yang akan di teliti yaitu: 
Tabel I 
Daftar Informan Dalam Wawancara Yang dilakukan Di  Kabupaten Sidrap  
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tahun 1989, Hal 862.  
No Nama Umur Pekerjaan 
1 
Ahmad Dahlan 52 Tahun Tim Sukses Fatmawati Rusdi  






3 Ruslan 43 Tahun Petani Sidrap 
4 H. Jusman S.IP 42 Tahun Sekretaris Desa Taccimpo  
5 Sinardin 61 Tahun  Tokoh Masyarakat 
6 Novarianto  50 Tahun  Tokoh Masyarakat 
7 Syamsir  63 Tahun Tokoh Agama 
8 Supardi 47 Tahun  Kader Partai Politik 
9 Cundang  46 Tahun Tokoh Masyarakat 
10 Asri  40 Tahun  TokohMasyarakat 
11 Ahmad  49 Tahun  Ketua Tim Pemenangan  
12 Amir Latif  54 Tahun  Tim Sukses Dollah Mando  
13 Pung Launggu 63 Tahun Petani 
14 Abidin 64 Tahun Petani 
15 Pung Essang 53 Tahun Petani   
16 Rizal Kursam 44 Tahun  Ketua Kelompok Tani Desa Taccimpo 
17 Abdul Hamid 30 Tahun Karangtaruna Kecamatan Dua Pitue 
18 Andi Zahir Nugraha 24 Tahun Pemuda Kabupaten Sidrap 
19 Suwandi 27 Tahun Pemuda Kabupaten Sidrap 
20 Ladeppung 33 Tahun Masyarakat Tolotang 
21 Wa’ Andak 43 Tahun Masyarakat Tolotang 
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E. Sumber Data 
1. Sumber data Primer 
Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini 
harus dicari melalui teknis wawancara mendalam dengan narasumber sebagai 
sarana mendapatkan informasi ataupun data. 
31
 Pada penelitian ini sumber data 
primer yang berhasil dirangkum oleh peneliti yaitu berasal dari Tim Sukses 
masing masing pasangan calon (Fatmawati Asis dan Dollah Mando), Tim 
Kemenangan Dollah Mando, Tokoh Masyarakat yang berpengaruh, Masyarakat 
Tolotang,Kelompok Petani, Kelompok Pemuda yang berada di Kabupaten Sidrap. 
2. Sumber data Sekunder 
 Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan melakukan 
berbagai metode seperti membaca buku, karya tulis ilmiah, dan berbagai literatur-
literatur lainnya yang memiliki hubungan dengan tulisan ini. Data sekunder yang 
berhasil diperoleh oleh Peneliti yaitu Buku Kekuatan Politik, Undang – Undang 
Dasar 1945 tentang Pemerintahan Daerah, Buku Demokrasi Dan Pemilu, Profil 
Kabupaten Sidrap, Buku Dasar – Dasar Ilmu Politik, Politik Lokal dan 
Pemerintah Daerah,  Data Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sidrap Tahun 
2018, Buku Ilmu Politik. 
F.Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan dua tehnik pengumpulan data, yaitu: 
1. Tehnik Library Research 
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Jonathan Sarwono,”Metodologi Penelitian Kuantitatif dan kualitatif” (Yogyakarta:    
Graha Ilmu, 2006), h. 129.  
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Library Research, yaitu melakukan penelitian di perpustakaan dan mengkaji 
buku dan literatur ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Tekhnik Library Research dilakukan di perpustakaan umum kampus UIN 
Alauddin Makassar dan Perpustakaan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
UIN Alauddin Makassar. 
2 Tehnik Field Research 
 Field Research, yaitu melakukan penelitian langsung kelapangan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian yang dibahas. Hal ini menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang 
dilakukan dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan 
pembicaraan subyek penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.
32
 
Dimana, peneliti dalam hal ini melakukan sebuah pengamatan terkait dengan 
masyarakat setempat, pemerintah dan lingkungan hidup masyarakat dalam 
sistem pemerintahan yang pragmatis  dan kuat dalam hal ketahanan dan 
keamanan. Dengan tujuan agar bisa mendapatkan gambaran secara objektif. 
Sebelumnya peneliti terlebih dahulu melakukan proses observasi untuk 
memastikan masalah yang terjadi dilapangan dan juga untuk mengidentifikasi 
kelompok – kelompok masyarakat yang menjadi objek serta subjek tentang 
kekuatan politik pada kontestasi Pemilukada Kabupaten Sidrap. Observasi 
dilakukan guna memastikan data yang diperoleh nantinya bisa relevan dalam 
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Muriyati Samsuddin, dkk.: Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal: 
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix Method, h.55. 
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menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Peneliti sebelumnya telah 
berkunjung kebeberapa tokoh masyarakat, tokoh politik (Tim Pemenangan dan 
Tim Sukses masing masing pasangan calon), Kelompok Petani, dan Pemuda 
yang dianggap mampu memberikan informasi.  
b.  Wawancara 
 Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan , dan teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara yang mendalam. Penulis akan 
secara langsung melakukan wawancara dengan key informan yaitu dalam hal ini 
orang yang dianggap paham dan mengetahui masalah yang akan diteliti dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang mendalam. 
c. Dokumentasi 
 Dokmentasi atau dokumenter (Documentary study) merupakan suatu 
tekhnik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik documenter tulis maupun gambar serta karya-karya yang 
monumental yang  memiliki kredibilitas yang tinggi. Dimana, peneliti 
melakukan metode dokumentasi agar mendapatkan data-data yang dapat 
menjadi sumber yang relevan. 
  G.  Instrumen Penelitian 
 Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Unuk menjadi 
instrumen maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 
sehingga mampu bertanya dan menganalisis situasi yang diteliti menjadi lebih 
luas dan bermakna. Adapun alat yang digunakan yaitu: 
36 
 
1. Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar dan merekam berbentuk video          
sesuai fakta yang terjadi di lapangan. 
2.  Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan yang 
akan ditanyakan kepada informan atau narasumber untuk memperoleh 
informasi. 
3.  Buku dan alat tulis, yaitu mencatat semua informasi dari informan. 
4.  Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang terkait dengan judul yang akan 
diteliti. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Dalam analisis data dilapangan penulis menggunakan metode model Miles 
dan Huberman.
33
 Dimana, model yang diperkenalkan yaitu menentukan waktu 
penelitian terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data dan selama melakukan 
wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari responden. 
Dari hasil observasi atau pengamatan yang berkaitan dengan “kontestasi 
kekuatan politik Pilkada di Kabupaten Sidrap”, maka selanjutnya akan dilakukan 
beberapa tahapan lagi dalam menganalisis data yaitu melalui:  
a. Reduksi Data 
  Teknik reduksi data ini digunakan ketika data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan terinci. 
Karena semakin lama masa penelitian maka akan semakin banyak pula data yang 
didapatkan hingga yang dihasilkan permasalahannya semakin rumit, oleh karena 
itu diperlukan reduksi data atau merangkum data  dengan memilih hal-hal yang 
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pokok agar arah penelitian lebih terfokus. Reduksi data yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu memilih beberapa hasil data yang terkait tentang objek penelitian  
yang menjadi Kekuatan Politik masing masing pasangan calon pada Pilkada 
Kabupaten Sidrap Tahun 2018. Reduksi data dilakukan dengan menyaring 
beberapa informasi yang diterima oleh peneliti dari informan dan buku, hanya 
data yang relevan dan sesuai penelitian yang akan dimasukkan.  
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka dilakukan penyajian data dengan tujuan agar 
lebih mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori  dan sejenisya.
34
 Penyajian data 
dilakukan dengan cara menyesuaikan dan membagi berdasarkan sub masalah yang 
telah direduksi.  
c. Verifikasi Data 
  Langkah analisis ketiga dalam analisis kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dan dari hasil kesimpulan yang didapatkan dilapangan 
setelah pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel dan bisa jadi menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal namun tidak dipungkiri mungkin juga tidak.
35
 Pada 
penelitian ini peneliti menarik beberapa kesimpulan data dari beberapa 
narasumber dilapangan tentang Kekuatan Politik masing masing pasangan calon 
di Pemilukada Kabupaten Sidrap.  
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
Pada bab ini terangkum mengenai gambaran umum lokasi penelitian 
yakni di Kabupaten Sidrap dan juga mengenai biografi (jenjang karir) masing- 
masing pasangan calon. Gambaran umum ini meliputi luas wilayah, jumlah 
penduduk,aspek pemerintahan, pendidikan, agama dan Fasilitas sarana dan 
prasarana publik yang ada di Kabupaten Sidrap. Pada bab ini peneliti akan lebih 
spesifik membahas tentang Kekuatan – Kekuatan Politik pasangan calon kepala 
daerah seperti Partai Politik yang menjadi pengusung dan pendukung, kelompok 
petani, kelompok pemuda, dan lapisan masyarakat lainnya (Tokoh masyarakat, 
Tokoh Agama). Selain itu, penjelasan mengenai “Kontestasi Kekuatan Politik 
(Studi terhadap kekuatan politik Fatmawati Asis dan Dollah Mando pada Pilkada 
Sidrap tahun 2018)”. Sesuai dengan rumusan masalah pada bab sebelumnya, 
maka fokus penelitian ini adalah mengenai kekuatan politik masing masing 
pasangan calon pada pemilihan kepala Daerah Kabupaten Sidrap Tahun 2018.  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian ini terletak di Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kabupaten Sidrap juga dikenal sebagai salah satu daerah dengan produksi 
padi terbesar di kawasan Sulawesi Selatan. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat 
Statistik Sulawesi Selatan tahun 2018) jumlah produksi padi di Kabupaten Sidrap 
mencapai 0,52 juta ton. Keberhasilan ini tentunya tidak terlepas dari peran 
39 
 
Pemerintah Daerah terhadap peningkatan pendapatan asli daerah di sektor 
pertanian.  
 Kabupaten Sidenreng Rappang atau biasa dikenal dengan Kabupaten 
Sidrap, merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi yang terletak kira-
kira 183 Km di sebelah Utara Kota Makassar (Ibukota Propinsi Sulawesi 
Selatan). Secara astronomis, Kabupaten Sidrapterletak antara 3°43’-4°09’ 
Lintang Selatan dan 119°41’-120°10’ Bujur Timur, masing-masing berbatasan 
dengan :  
a. Sebelah Utara :  Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Enrekang 
b. Sebelah Timur : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo 
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Pinrang dan Kota Pare – Pare 
Wilayah administratif Kabupaten Sidrap terbagi dalam 11 Kecamatan dan 
106 Desa/Kelurahan (68 Kelurahan dan dan 38 Desa) dengan luas 189.808,70 
Km². Adapun Kecamatan Pitu Riase merupakan kecamatan terluas dengan luas 
84.031,41 Km². 
1
Berikut luas wilayah menurut Kecamatan di Kabupaten 








1 Panca Lautang 16189, 65 8,53 
2 Tellu Limpoe 10059,26 5,30 
3 Watang Pulu 16363,87 8,62 
4 Baranti 4524,62 2,38 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap, Buku Profit Kabupaten Sidrap Dalam Angka 
tahun 2018.  h. 4 
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5 Panca Rijang 4173,75 2,20 
6 Kulo 7998,85 4,21 
7 Maritengngae 6747,13 3,55 
8 Watang Sidenreng 10621,19 5,60 
9 Pitu Riawa 21592,64 11,38 
10 Dua Pitue 7506,33 3,95 
11 Pitu Riase 84031,41 44,27 
 
KABUPATEN SIDENRENG 
RAPPANG TAHUN 2018 
189808,70 100,00 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Berikut pembagian desa / Kelurahan pada setiap Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Sidrap : 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Panca Lautang 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten  Provinsi 


































(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Tellu Limpoe  
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten   Provinsi 
1 Amparita 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
2 Arateng 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
3 Baula 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
4 Massepe 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
5 Pajalele 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
6 Polewali 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
7 Teppo 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
8 Teteaji 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
9 Todang Pulu 91662 Tellu Limpoe Sidrap 
Sulawesi 
Selatan 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Watang Pulu 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten   Provinsi 
1 Arawa 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
2 Bangkai 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
3 Batu Lappa 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
4 Buae 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
5 Carawali 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
6 Ciro – Ciroe 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 











7 Lainungan 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
8 Lawawoi 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
9 Mattirotasi 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
10 Uluale 91661 Watang Pulu Sidrap Sulawesi 
Selatan 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Kulo 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten   Provinsi 
1 Abbokongnge 91653 Kulo Sidrap Sulawesi 
Selatan 
2 Kampung Baru 91653 Kulo Sidrap Sulawesi 
Selatan 
3 Kulo 91653 Kulo Sidrap Sulawesi 
Selatan 
4 Madenra 91653 Kulo Sidrap Sulawesi 
Selatan 
5 Mario 91653 Kulo Sidrap Sulawesi 
Selatan 
6 Rijang Panua 91653 Kulo Sidrap Sulawesi 
Selatan 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Maritengngae 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten   Provinsi 
1 Allakuang 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
2 Kanie 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
3 Lakessi 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 






91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
6 Majelling 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
7 Pangkajene 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
8 Rijang Pittu 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
9 Sereang 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
10 Takkalasi 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
11 Tanete 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
12 Wala 91611 Maritengngae Sidrap Sulawesi 
Selatan 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Watang Sidenreg 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten   Provinsi 


































(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Pitu Riawa 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten Provinsi 
1 Ajubissue 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 




3 Betao 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan  
4 Betao Riase 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
5 Bulucenrana 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
6 Dongi 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
7 Kalempang 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
8 Lancirang 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
9 Lasiwala 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
10 Otting 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
11 Ponrengae 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
12 Sumpangmango 91683 Pitu Riawa Sidrap Sulawesi 
Selatan 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Dua Pitue 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten Provinsi 
1 Bila 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
2 Kalosi 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
3 Kalosi Alau 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
4 Kampale 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
5 Padangloang 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
6 Padangloang Alau 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
7 Salobukkang 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
8 Salomalori 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
9 Taccimpo 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 
10  Tanru Tedong 91681 Dua Pitue Sidrap Sulawesi 
Selatan 




Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Pitu Riase 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten   Provinsi 
1 Kelurahan Batu / 
Barukku 
91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
2 Belawae 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
3 Bila Riase 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
4 Bola Bulu 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
5  Botto 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
6 Buntu Buanging 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
7 Compong 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
8 Dengeng – 
Dengeng 
91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
9 Lagading 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
10  Leppangeng 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
11 Lombo 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
12 Tana Toro 91691 Pitu Riase Sidrap Sulawesi 
Selatan 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
 
Daftar Nama Desa / Kelurahan di Kecamatan Baranti 
No Desa/Kelurahan Kode Pos Kecamatan Kabupaten   Provinsi 
1 Baranti 91652 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 
2 Benteng 91652 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 
3 Duampanua 91652 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 
4 Manisa 91652 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 




6 Passeno 91652 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 
7 Sipodeceng 91652 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 
8 Tonrong Rijang 91653 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 
9 Tonronge 916652 Baranti Sidrap Sulawesi 
Selatan 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Jumlah keseluruhan Desa / Kelurahan untuk seluruh Kecamatan di 
Kabupaten Sidrap pada tahun 2018 yaitu 106 Desa / Kelurahan.
2
 
a)  Kependudukan 
 
Jumlah penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2017 
sebanyak 296.125 jiwa yang terdiri dari 145.003 jiwa penduduk laki-laki 
dan151.122 penduduk perempuan, dengan penduduk terbanyak berada di 
Kecamatan Maritengngae yaitu sebesar 50.767 jiwa.Rasio jenis kelamin (sex 
ratio) adalah perbandingan antara banyaknya penduduk laki-laki dengan 
penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu. Rasio jenis kelamin 
Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2017 sebesar 95,9. Artinya, dalam setiap 
100 penduduk perempuan terdapat sekitar 96 penduduk laki-laki.
3
 Berikut tabel 





Jumlah Penduduk (ribu) 
2010 2016 2017 
1 Panca Lautang 17 241 17 203 17151 
                                                             
2
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap, Buku Profit Kabupaten Sidrap Dalam Angka 
tahun 2018.  h.6. 
3
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Sidrap Tahun 2018, Buku laporan 
Kependudukan Kabupaten Sidrap 2018. h. 7 
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2 Tellu Limpoe 22 728 23 700 23812 
3 Watang Pulu 30 128 35 061 35904 
4 Baranti 28 068 30 045 30313 
5 Panca Rijang 27 086 28 584 28779 
6 Kulo 11 345 12 147 12256 
7 Maritengngae 46 139 50 172 50767 
8 Watang Sidenreng 17051 17805 17893 
9 Pitu Riawa 24 980 26 132 26269 
10 Dua Pitue 27 272 29 040 29300 
11 Pitu Riase 19 873 23 096 23681 
KABUPATEN SIDENRENG 
RAPPANG 
271 911 292 985 296 125 
  (Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2017) 
 
Jumlah pertumbuhan penduduk tertinggi menurut Kecamatan di 
Kabupaten Sidrap per tahunnya yaitu berada pada Kecamatan Maritengngae 
dengan jumlah 50. 767 jiwa pada tahun 2017. Sedangkan pertumbuhan penduduk 
yang terendah setiap tahunnya yaitu berada di Kecamatan Kulo dengan jumlah 




Jumlah anggota DPRD Sidrap tahun 2017 sebanyak 35 orang, terdiri dari 
Fraksi Partai Golkar sebanyak 9 orang, Fraksi Partai Keadilan Sejahtera sebanyak 
4 orang, Fraksi Partai Demokrat sebanyak 4 orang, Fraksi Partai Nasdem 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap, Buku Profit Kabupaten Sidrap Dalam Angka 
tahun 2018.  h.8. 
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sebanyak 4 orang, Fraksi Partai Amanat Nasional sebanyak 3 orang dan dari 
Fraksi Partai Gerindra sebanyak 3 orang. Dalam prakte nya pada pelaksanaan 
pemerintah daerah pada tahun 2017, Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat 
6.536 pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Jumlah PNS 
perempuan lebih banyak daripada PNS laki-laki. Berikut jumlah anggota anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) menurut partai politik dan jenis 
kelamin di Kabupaten Sidenreng Rappang, 2017.
5
 
No Partai Politik 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki – Laki Perempuan 
1 Golkar 8 1 9 
2 PKPI 1 - 1 
3 PKB 1 - 1 
4 PBB 2 - 2 
5 PPP 2 - 2 
6 PAN 3 - 3 
7 Demokrat 4 - 4 
8 PKS 4 - 4 
9 NASDEM 4 - 4 
10 GERINDRA 3 - 3 
11 HANURA 2 - 2 
SIDENRENG RAPPANG 34 1 35 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap, Buku Profit Kabupaten Sidrap Dalam Angka 
tahun 2018.  h.9 
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2017 34 1 35 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2017) 
Berdasarkan data diatas, Partai Golkar merupakan partai terbanyak 
memperoleh kursi sebagai Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
Sidrap dengan jumlah 8 kader.
6
 
c)  Pendidikan 
  Jumlah presentasi penduduk dalam pendidikan di Kabupaten Sidrap usia 
7-24 tahun menurut jenis kelamin, kelompok umur sekolah, dan partisipasi 
sekolah di Kabupaten Sidrap 2017. Laki-laki tidak atau belum pernah sekolah 
1,50%, masih sekolah 64,65%, tidak sekolah lagi 33,86%. Perempuan tidak atau 
belum pernah sekolah 0,20%, masih sekolah 73,96%, tidak sekolah lagi 25,85%. 











1 Laki-laki 1,50 64,65 33,86 
2 Perempuan 0,20 73,96 25,85 
3 Laki-laki + Perempuan 0,86 69,23 29,92 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2018) 
Berdasarkan data diatas presentase penduduk yang masih memiliki minat 
tinggi untuk melanjutkan sekolahnya rata rata di dominasi oleh laki - laki. 
d) Agama 
Banyaknya sarana peribadatan menjadi salah satu indikator mengukur 
sejauh mana kepedulian masyarakat terhadap aspek spiritual.Tempat ibadah umat 
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Islam berupa Mesjid dan Mushallah pada tahun 2017 sebanyak 495 unit. 
Sedangkan tempat ibadah untuk agama lain seperti Kristen terdapat 1 unit Gereja, 
Hindu dan Budha tidak memiliki tempat Ibadah. Berikut tabel tempat peribadatan 
di setiap Kecamatan Kabupaten Sidrap.  
Tempat Ibadah berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Sidrap 
NO Kecamatan Islam Kristen Buddha Hindu Konghucu 
1 Panca Lautang 33 
- 
- - - 
2 Tellu Limpoe 26 
- 
- - - 
3 Watang Pulu 47 
- 
- - - 
4 Baranti 53 
- 
- - - 
5 Panca Rijang 48 
- 
- - - 
6 Kulo 23 
- 
- - - 
7 Maritengngae 83 1 - - - 
8 Watang Sidenreng 28 
- 
- - - 
9 Pitu Riawa 51 
- 
- - - 
10 Dua Pitue 36 
- 
- - - 
11 Pitu Riase 67 
- 
- - - 
Jumlah/Total 495 
- 
- - - 
Tahun 2017 495 1 - - - 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2017) 
Jumlah keseluruhan tempat peribadatan Mesjid dan Mushollah untuk 
Agama Islam di Kabupaten Sidrap yaitu 495. Sedangkan untuk Gereja tempat 
peribadatan Agama Kristen yaitu hanya terdapat 1 gereja saja terletak di 
Kecamatan Maritengngae. Kabupaten Sidenreng Rappang memang memiliki 
penduduk yang mayoritas beragama Islam sehingga kedudukan umat muslim dan  
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tokoh agama cukup diperhitungkan pada saat kontestasi pemilu sebagai suatu 
kekuatan politik.  
Jumlah penganut agama berdasarkan Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Sidrap 
 




1 Panca Lautang 20 766 44 57 2 20 869 
2 Tellu Limpoe 17 065 63 10 154 5 27 287 
3 Watang Pulu 28 873 181 6 813 38 35 905 
4 Baranti 36 670 105 239 - 37 014 
5 Panca Rijang 33 732 66 36 2 33 836 
6 Kulo 14 374 43 55 - 14 472 
7 Maritengngae 55 607 479 1 786 3 57 875 
8 Watang Sidenreng 16 724 89 3 579 1 20 393 
9 Pitu Riawa 29 019 37 2 117 - 31 173 
10 Dua Pitue 32 744 20 1 635 4 34 403 
11 Pitu Riase 24 887 46 278 - 25 211 
Jumlah/Total 310 
461 
1.173 26.749 55 338 438 
(Sumber : Kabupaten Sidenreng Rappang dalam angka tahun 2017) 
Penganut Agama Islam di Kabupaten Sidrap masih mayoritas dengan 
jumlah penganut 55.607 jiwa dan berada di Kecamatan Maritengngae yang 
merupakan ibu kota Kabupaten Sidrap.  
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B. Kontestasi Kekuatan Politik Pemilukada Kabupaten Sidrap Tahun 2018. 
Kontestasi kekuatan politik yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 
pertarungan kekuatan politik masing masing pasangan calon. Pada pemilihan 
kepada daerah di Kabupaten Sidrap, hanya terdapat dua pasangan calon yang 
berhasil mendaftarkan diri sebagai calon Bupati dan Wakil Bupati masa jabatan 
2018 – 2023, yaitu Fatmawati Asis berpasangan dengan Abdul Majid yang 
menempati nomor urut 1 dan Dollah Mando yang berpasangan dengan Mahmud 
Yusuf menempati nomor urut 2. Masing masing pasangan calon merupakan tokoh 
masyarakat yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat Kabupaten Sidrap. 
Fatmawati Asis sendiri adalah istri dari mantan Bupati Kabupaten Sidrap 2 
periode yaitu Rusdi Masse. Terkait pengalaman politik, sebelumnya Fatmawati 
Rusdi adalah mantan Anggota Komisi V DPR RI yang berasal dari Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP). Dimana ruang lingkup dari tugas beliau yaitu 
memastikan pembangunan infrastruktur dan perhubungan berjalan dengan baik 
sehingga dengan pengalaman tersebut meyakinkan Fatmawati Asis untuk maju 
sebagai calon Bupati Kabupaten Sidrap. Sedangkan Dollah Mando adalah mantan 
Wakil Bupati Kabupaten Sidrap sewaktu berpasangan dengan Rusdi Masse 
selama 2 Periode. Beliau dikenal sebagai sosok yang begitu ramah dan dekat 
dengan masyarakatnya. Terkait pengalaman politik, Dollah Mando banyak 
menciptakan kebijakan kebijakan yang pro terhadap masyarakat bawah ketika 
menjabat sebagai Wakil Bupati. Sehingga dengan pengalaman dan kepercayaan 
yang cukup dari masyarakat, seakan meyakinkan beliau untuk maju sebagai calon 
Bupati Kabupaten Sidrap.  
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Sebanyak 9 partai politik menjadi  partai pengusung untukpasangan 
Fatmawati Asis berdasarkan Surat Keputusan (SK) yang di serahkan ke KPU 
Kabupaten Sidrap yaitu, Partai Golkar, Nasdem, PAN, PKS, PPP, PBB, PKPI, 
Hanura, dan PKB. Sedangkan untuk pasangan Dollah Mando hanya diusung oleh 
2 Partai Politik saja yaitu Partai Demokrat dan Partai Gerindra. Maka dari itu 
penelitian ini nantinya akan lebih mengkaji tentang bagaimana pertarungan 
kekuatan politik yang sama kuat oleh masing masing pasangan calon.  
Sumber data : Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sidrap 2018
7
  
Berdasarkan data diatas dapat dilihat partai pengusung masing  masing 
pasangan calon sangat jauh berbeda. Kubu Fatmawati Asis berhasil meraup 9 
partai politik sebagai partai pengusungnya dalam kontestasi pemilu Kabupaten 
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Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sidrap, Daftar Partai Politik Pada Pemilihan 
Umum Kabupaten Sidrap Tahun 2018. 
Partai Politik Pengusung Pasangan 
Calon Fatmawati Asis  - Abdul 
Majid 
Partai Politik Pengusung Pasangan 
Calon Dollah Mando –Mahmud 
Yusuf 
1. Partai Golkar  
1. Partai Demokrat  
2.Partai Nasdem 
2. Partai Gerindra 
3. Partai PAN 
 
4. Partai PKS 
 
5. Partai PPP 
 
6. Partai PBB 
 
7. Partai PKPI 
 
8. Partai Hanura 
 




Sidrap, sedangkan untuk pasangan Dollah Mando hanya diusung oleh 2 partai 
politik. Tetapi kembali lagi pada hakikat demokrasi, dimana rakyat menjadi 
pemangku keputusan akhir dari sebuah proses pemilu.  
1. Kekuatan Politik Fatmawati Asis pada Pilkada Kabupaten Sidrap 2018. 
Adapun data terkait tentang kekuatan politik Fatmawati Asis yang berhasil 
di kumpulkan oleh Peneliti yaitu sebagai berikut: 
a) Identitas Politik Rusdi Masse yang notabenenya sebagai suami dari 
Fatmawati Asis 
Identitas Politik yang dimaksud dalam hasil penelitian ini yaitu sesuatu 
yang melekat pada diri seseorang yang dapat mempengaruhi kelompok 
masyarakat. Sebagaimana dalam penelitian ini aspek yang menjadi kekuatan 
politik Fatmawati Asis yaitu identitas sosialnya sebagai suami dari Rusdi Masse, 
dimana Rusdi Masse adalah mantan Bupati Kabupaten Sidrap selama 2 periode. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad Dahlan ( 52 Tahun), salah satu Tim 
Sukses Fatmawati Asis bahwasanya: 
“Basicnya ibu Fatma itu secara otomatis ada di H Rusdi karena ibu 
Fatma itu belum terlalu di kenal di Kabupaten Sidrap dan yang di kenal 
orang-orang Kabupaten Sidrap itu adalah H Rusdinya. Tapi tidak lepas 
juga karena sentuhan tangan dari ibu Fatma yang membantu H Rusdi 
kemarin untuk pembangunan Kabupaten Sidrap karena merupakan istri 




Sedangkan menurut Bapak Azis Tabah (56 Tahun) sebagai salah satu 
Tokoh Masyarakat yang juga memilih dan mendukung Fatmawati Asis yaitu 
bahwasanya : 
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“Saya dukungkiitu ibu Fatma nak, karena dia ingin memajukan 
Kabupaten Sidrap seperti yang di janjikan dan yang nalakukan suaminya 
H. Rusdi pada saat jadi Bupati Kabupaten  Sidrap kemarin yang banyak 
pembangunannya. Makanya itu nak saya pilih ibu Fatma supaya mudah-
mudahan nanti Kabupaten Sidrap tambah bagus pembangunannya lagi 
karena pasti di bantu juga sama H Rusdi yang adami pengalamannya 




 Senada dengan itu, menurut bapak Ruslan (43 Tahun) salah satu Petani di 
Kabupaten Sidrap, bahwasanya : 
“Kemarin itu waktu H Rusdi jadi Bupati, pertanian di Sidrap itu bagus 
sekali, lancar pembagian pupuknya tawwa , benih bagus, hasil padinya 
juga lumayan baekji, itu juga harga gabah tinggi biasa juga turun tapi 
tidak terlalu jatuhji harganya, itu yang salah satu alasanku suka juga dari 
H Rusdi sebagai Bupati. Jadi otomatis istrinya juga yang ku pilih nanti, 
apalagi programnya na janjiikan juga kartu petani sejahtera biar lebih 




 Besarnya pengaruh dan peran Rusdi Masse yang merupakan suami dari 
Fatmawati Asis seakan menjadikan identitas sosialnya sebagai suatu kekuatan 
Politik untuk meraup dan memperoleh suara dari masyarakat. Sejauh ini 
kedudukan Rusdi Masse sebagai mantan Bupati Kabupaten Sidrap selama 2 
periode, memang membawa perubahan yang cukup besar terhadap pembangunan 
dan peningkatan ekonomi lokal di Kabupaten Sidrap. Sehingga sebagian besar 
dari masyarakat masih merindukan kepemimpinan Rusdi Masse dan menaruh 
harapan yang besar kepada Fatmawati Rusdi untuk bisa melanjutkan prestasi yang 
selama ini di capai.   
Hal senada juga disampaikan oleh H. Jusman S.IP (42 Tahun) yang 
merupakan Sekdes di Desa Taccimpo, Kecamatan Dua Pitue,  Kabupaten Sidrap 
yang juga memilih Fatmawati Asis sebagai Bupati Sidrap. 
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2019. 
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Ruslan (43 Tahun), Petani, wawancara, Kabupaten Sidrap, 20 April 2019. 
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 “Sebenarnya nak saya harus berada di posisi netral karena ada 
jabatanku sebagai sekretaris Desa tapi kalau mauki bicara tentang pilihan 
dan dukungan tentu saya pilih Fatmawati Rusdi nak dan memang itu 
kupilih. Bukanji  ibu Fatmawanya saya lihat nak tapi H.Rusdi Massenya 
yang kulihat. Kusuka sekali itu  sosok kepemimpinannya Rusdi Masse nak 
waktu dia menjabat sebagai Bupati Sidrap dua periode kemarin. Nyata 
memang kerjanya nak jadi banyak to yang sukaki memang. Yang kulihat 
dari ibu Fatma banyak program-program kerja yang di tawarkandan 
lebih menjanjikan untuk terealisasikan buka cuma itu percayaka‟ nak 
pasti bakal ada juga perannya disitu  H. Rusdi untuk bantusama kasikki 
saran kalau misalnya dudukmi nanti Fatmawati. Karena kurasa ini 
Kabupaten Sidrap butuhi memang pemimpin yang kayak Rusdi Masse‟ 
nak jadi itumi salah satu alasanku juga pilihini Fatmawati Rusdi. Kalau 
masalah pengalaman tidak bisa meki ragukanilagi itu Rusdi Masse yang 
sangat berpengalaman dalam hal perekonomian, pembangunan, 





b) Tokoh Masyarakat.  
Selain itu, Basis kekuatan politik Fatmawati Asis juga ada pada tokoh 
masyarakat yang berpengaruh dan memiliki peran dalam memainkan perpolitikan 
di Kabupaten Sidrap. Tokoh Masyarakat yang dimaksud oleh peneliti adalah 
mereka yang dituakan dan memiliki pengaruh besar dalam memobilisasi massa 
untuk mengikuti pilihan politiknya. Eksistensi tokoh masyarakat di Kabupaten 
Sidrap sangat berperan aktif dalam menentukan pemimpin daerah. Sebagian besar 
masyarakat Kabupaten Sidrap menentukan pilihannya berdasarkan pilihan Tokoh 
Masyarakatnya.  
Sebagaimana yang di sampaikan oleh bapak Sinardin (61 Tahun) Salah 
satu tokoh masyarakat yang mendukung Fatmawati Asis -Abdul Majid 
mengatakan, bahwasanya: 
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Kecamatan Dua Pitue,  Kabupaten Sidrap, 22 April 2019 
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“Saya itu disini masyarakat yang ada di lingkungan saya tidak banyak 
bertanya lagi kenapa itu Ibu Fatma yang kita pilih yang jelasnya kalau 
saya sudah tetapkan pilihan saya itu lari ke ibu Fatma secara otomatis 
anak-anak disini atau pemudah disini tidak ada yang tanya, langsung ikut 
saja karena bisa dibilang saya masih dituakan disiniibu Fatma juga itu 
tidak di kenal disini bilang bagaimana itu ibu Fatma jadi yang di kenal 
disini atau yang sampaikan yang akan kamu coblos sepertimi tadi itu 
tokoh masyarakat yang dituakan”
12
.  
Masyarakat seolah memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap 
Tokoh masyarakat, dengan pertimbangan apa yang menjadi pilihan dan keputusan 
Tokoh Masyarakat akan segera diikuti dan diterima oleh masyarakat 
lingkungannya. Sedangkan yang di sampaikan oleh Bapak Novarianto (50 Tahun) 
juga salah satu Tokoh Masyarakat yang mendukung Fatmawati Asis - Abdul 
Majid mengatakan, bahwasanya 
“Begini nak untuk masyarakat di daerahku itu terutama pemuda itu 
umumnya belum terlalu napikirpi atau masih agak cuek dengan yang 
namanya pemilihan kepala daerah begini, dia itu memilih berdasarkan 
apa yang sudah di sampaikan atau di dengar sama orang-orang yang dia 




    
Sebagian besar Tokoh Masyarakat yang mendukung Fatmawati Asis 
adalah mereka yang masih menjadi tim kemenangan Rusdi Masse dan berharap 
Fatmawati Asis mampu memenangkan kontestasi Pemilukada di Kabupaten 
Sidrap agar pembangunan tetap berjalan dengan baik sebagaimana sewaktu Rusdi 
Masse menjabat. Tokoh Masyarakat mampu dengan mudah mempengaruhi 
berbagai kelompok masyarakat yang masih memiliki tingkat apatis tinggi 
terhadap proses Demokrasi dan belum paham terhadap politik.  
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Sejalan dengan peran Tokoh Masyarakat sebagai salah satu kekuatan 
Politik Pasangan Fatmawati Asis – Abdul Majid, Pendapat lain juga datang dari 
Bapak Syamsir (63 tahun), yang merupakan Tokoh Agama dan memiliki 
pengaruh besar dalam kelompok masyarakat tradisional, bahwasanya : 
“Masalah pilihan itu ndi‟ sebenarnya saya sudah lama dekat bapak Rusdi 
Masse dalam hal pekerjaan, makanya pada saat istrinya diumumkan maju 
sebagai salah satu calon bupati nah disituma langsung tentukan pilihanku 
merapat sama sama Rusdi Masse. Karena kupikir selama memimpinki ini 
ndi‟ Rusdi Masse yah bisalah dibilang ekonomi lokal ta‟ semakin baek, 
petani sejahtera dan pembangunan juga meningkatmi. Kalau mayortitas 
disini masyarakat tidak baeknya ji dibilang ndi‟ apa yang saya dukung 
pasti mengikut juga dengan pilihanku, karena natau‟ i apa yang saya pilih 
pasti baguski dan berdampak besar sama pekerjaannya semua”.
14
 
c) Masyarakat Hindu Towani Tolotang  
 Masyarakat Hindu Towani Tolotang adalah kelompok masyarakat di 
Kabupaten Sidrap yang memiliki pengaruh dan peran dalam sistem perpolitikan 
Kabupaten Sidrap. Keberadaan Hindu Towani Tolotangmenjadi pertimbangan 
oleh beberapa calon kepala daerah ketika menjelang kontestasi pemilukada dalam 
meraup suara pemilu. Sampai saat ini jumlah penganut kepercayaan Hindu 
Towani Tolotang yaitu 26.749 jiwa yang terbagi di seluruh Kecamatan di 
Kabupaten Sidrap.
15
 Kepemimpinan Rusdi Masse menambah eksistensi kelompok 
Hindu TowaniTolotang yang merasa cukup dihargai terkait hal keyakinan, 
sehingga hal itu pula yang menjadi alasan Kelompok Hindu Towani Tolotang 
banyak memilih Fatmawati Asis ketika pemilukada Kabupaten Sidrap tahun 2018. 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Wa’ Andak (43 Tahun) selaku Tokoh 
Masyarakat Hindu Towani Tolotang yaitu bahwasanya : 
“Karena memang kalau kita lihat ibu Fatma bisa dibilang punya aksi 
nyata dalam masyarakat Sidrap untuk kedepannya seperti programnya 
yang peduli sama orang miskin mau juga mengubah rumah tidak layak 
huni untuk masyarakat sidrap, apalagi waktu masih menjabat suaminya 
H. Rusdi tidak ada yang nabeda-bedakan antara agama yang lain 
dengan ini agamata‟ Hindu Tolotang artinya na kasi sama semuaji”, 
jadi kita juga disini yang tinggal di gtengahnya orang muslim nak masih 
aman ji di rasa, masih  dihargai sekali ki‟ dalam masalah keyakinan, nah 
itumi mungkin salah satu alasanta kita disini sebagai masyarakat 
penganut kepercayaan Hindu Tolotang yang walaupun kebanyakan islam 




Tak dapat dipungkiri jika sampai saat ini masih banyak dari kalangan 
masyarakat Kabupaten Sidrap yang merindukan kepemimpinan Rusdi Masse 
begitupula masyarakat Hindu Towani Tolotang yang banyak memberikan suara 
pemilunya kepada pasangan Fatmawati Asis – Abdul Majid. Hal senada juga 
disampaikan oleh Bapak Ladeppung (33 Tahun) selaku Tokoh Masyarakat Hindu 
Towani Tolotang bahwasanya : 
”Ku pilih ibu Fatma nak karena ku suka memang kepribadiannya 
apalagi ini suaminya ibu Fatma H. Rusdi bagus sekali kepeduliannya 
sama masyarakat Sidrap tidak ada yang na beda-bedakan, makkitani ko 
tolotange nak na pappada manengi batena. Pokoknya kita pilih ini Ibu 





Tidak heran jika sebagian besar Hindu Towani Tolotang merindukan 
gaya kepemimpinan Rusdi Masse sehingga menaruh harapan yang besar kepada 
pasangan Fatmawati Asis selaku istri dari Rusdi Masse sendiri.   
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60 
 
2. Kekuatan politik Dollah Mando – Mahmud Yusuf  pada Pilkada   
Kabupaten Sidrap. 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, kekuatan politik pasangan 
Dollah Mando yaitu pada kelompok masyarakat Petani dan Pemuda. Sosok 
Dollah Mando memang dikenal dengan pribadi yang ramah dan banyak bergaul 
dengan Petani yang ada di Kabupaten Sidrap. Bukan cuma itu saja, walaupun 
sudah berumur tua tetapi pribadi Dollah Mando juga banyak disukai oleh 
kelompok Pemuda. Hasil  perhitungan suara yang dilakukan oleh Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Sidrap, menempatkan pasangan Dollah 
Mando dan Mahmud Yusuf sebagai pasangan Kepala Daerah (Bupati dan Wakil 
Bupati) Kabupaten Sidrap untuk periode 2018 – 2023. Selain sosoknya yang 
ramah dengan petani dan pemuda, Dollah Mando juga sebelumnya adalah Wakil 
Bupati Kabupaten Sidrap sewaktu berpasangan dengan Rusdi Masse dan mantan 
Kepala Dinas Pertanian. Semasa menjabat sebagai Wakil Bupati dan Kepala 
Dinas Pertanian, beliau banyak menciptakan kebijakan dan program yang pro 
terhadap Petani, jadi tidak heran jika kebanyakan petani memberikan kepercayaan 
kepada pasangan Dollah Mando dalam memimpin Kabupaten Sidrap kedepannya.  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Ahmad (49 Tahun) yang 
merupakan Ketua Tim Pemenangan dari Dollah Mando bahwasanya: 
“Yah begini dek kalau kita mau tahu bagaiamana kekuatan politiknya pak 
Dollah Mando itu dari segi petani inikan kita harus melihat dari masa 
lalunya pak Dollah Mando terlebih dahulu karena dia adalah basicnya 
merupakan pertanian pernah menjadi ppl penyuluh dan kepala dinas 
pertanian otomatis penyuluh dan petani itukan kedekatannya luar biasa 
jadi alasan-alasan seperti itulah masyarakat melihat bahwa pak Dollah 
Mando ini dalam karirnya tidak ada cacatnya, orangnya jujur pada saat 
menjabat sebagai ppl penyuluh dan kepala dinas pertanian. Jadi tidak ada 
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saya rasa kalau persoalan hal-hal tertentu yang pak Dollah Mando buat, 
apalagi pak Dollah Mando ini sering bercengkrama langsung juga 
dengan petani jauh sebelum dia menjabat sebagai wakil bupati bersama H 
Rusdi. Cuma itu tadi karena berdasarkan kinerjanya yang baik dan jujur 
juga dan sering turun tangan langsung di tengah-tengah petani makanya 
dia di cintai oleh banyak petani di Kabupaten Sidrap, sehingga itulah 




Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Amir Latif (54 Tahun) sebagai 
salah satu Tim Sukses dari pasangan Dollah Mando-Abdul Majid yang 
mengatakan bahwasanya: 
“Karena pak Dollah Mando adalah mantan kepala dinas pertanian dan 
dia juga tahu bagaimana kondisi pertanian terutama di Kabupaten Sidrap, 
kemudian lanjut dengan wakil bupati selama dua periode dan semua 
program-programnya itu memang menyentuh kepada masyarakat-
masyarakat petani yang mayoritas di Kabupaten Sidrap. Pak Dollah 
Mando juga di senangi karena pak Dollah Mando ini memang betul-betul 
mau memajukan pertanian di Kabupaten Sidrap dan pak Dollah Mando ni 
mengetahui betul seluk beluk pertanian untuk menunjang kehidupan 
masyarakat sampai menjadi masyarakat yang kehidupannya layak, dan 
juga pak Dollah Mando ini orang yang sangat respon terhadap dunia 
pertanian modern karena dia juga sering bersama petani duduk-duduk 
sambil cerita dimana petani menceritakan apa yang menjadi keluhannya 
sekarang dalam bertani sifat-sifat begitunyalah yang membuat pak Dollah 




Dengan pengalaman politik yang cukup banyak di dunia pemerintahan, 
Dollah Mando mampu meyakinkan masyarakat Kabupaten Sidrap sebagai 
pemimpin yang mengerti permasalahan dalam masyarakat. Kabupaten Sidrap 
adalah salah satu lumbung padi terbesar di kawasan Sulawesi Selatan, sehingga 
tidak heran jika kelompok petani sangat diperhitungkan keberadaaannya sebagai 
salah satu kekuatan politik yang besar dalam menentukan Kepala Daerah. 
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Menurut bapak Idrus (54 tahun) sebagai salah satu Tokoh Masyarakat 
yang mendukung Dollah Mando – Mahmud Yusuf mengatakan bahwasanya : 
“Sebenarnya salah satu kekuatan politik Dollah Mando dalam pemilihan 
kepala daerah kemarin di Kabupaten Sidrap bukan hanya dari dunia 
pertanian dan pemuda saja tapi melainkan juga dari segala aspek 
masyarakat seperti petani, pekebun, peternak, nelayan-nelayan lokal yang 
biasa di sungai dan danau-danau itu, dan lain sebagainya. Itulah semua 
yang menjadi kekuatan politiknya Dollah Mando karena Dollah Mando 
ini sangat peduli dan sangat respon dengan segala bentuk elemen 
masyarakat. Saya kasi saja contoh kenapa pak Dollah Mando ini banyak 
di senangi sama masyarakat-masyarakat kecil karena kemarin itu waktu 
masih menjabat sebagai wakil bupati Kabupaten Sidrap, kalau pak Dollah 
Mando tau ada acara disini dan dia sempat pasti dia datang, dia tidak 
memandang apakah ini masyarakat-masyarakat kecil atau masyarakat 
menengah kalau dia tau pasti datang kalau sempat. Seperti kemarin waktu 
kampanye banyak yang bilang kalau pak Dollah Mando ini datang ke 
acara warga tanpa di undang dan hanya memberi amplop 50ribu tetapi 
pak Dollah Mando tidak mempedulikan apa yang di katakan untuknya 
yang jelasnya dia datang dan menyapa warga secara langsung tanpa 
memandang apakah itu pendukungnya atau bukan. Inilah sebenarnya sifat 





Sifat sederhana dan dermawan menjadikan Dollah Mando sebagai pribadi 
yang banyak dikagumi oleh seluruh lapisan kelompok masyarakat di Kabupaten 
Sidrap, sehingga tidak heran jika Dollah Mando berhasil memenangkan kontestasi 
Pemilu. Proses eBesarnya pengaruh kelompok Petani di Kabupaten Sidrap. 
C. Pengaruh Petani dan Pemuda terhadap kemenangan Dollah Mando dan 
Faktor penyebab kekalahan Fatmawati Asis 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dilapangan, Kelompok Petani dan 
Pemuda menjadi kekuatan politik yang sangat berpengaruh dalam kemenangan 
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Dollah Mando pada kontestasi Pemilukada Kabupaten Sidrap 2018. Sehingga 
peneliti memandang penting untuk melihat peran dan keikutsertaan pemuda dan 
petani sebagai suatu kekuatan politik.   
a) Pengaruh Kelompok Petani dan Pemuda Terhadap Kemenangan Dollah 
Mando. 
1. Kelompok Petani 
Kelompok petani yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu petani yang 
bertempat dan bermukim di Kabupaten Sidrap. Mayoritas kelompok Petani 
mendukung secara langsung pasangan Dollah Mando sebagai calon pemimpin 
yang mampu meningkatkan nasib kelompok Petani. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak Pung Launggu (63 Tahun) yang merupakan Petani 
pendukung Dollah Mando-Abdul Majid, bahwasanya: 
“Memang dia pernah menjadi ketua pertanian nak, dan kita sebagai 
petani wajib pilih Dollah Mando, karena kita kenal pak Dollah Mando ini 
orang baik, jujur juga sejak dulu, apalagi pak Dollah Mando bagus sekali 
memang agamanyadan kita memang ingin lihat pak Dollah Mando jadi 
bupati dan memajukan pertanian supaya kehidupan petani-petani seperti 
kita bisa lebih baik lagi.
21
Dulu itu nak kalau ada pembagian-pembagian 
benih pasti dapat semuaki nak kita petani adaji juga yang tidak dapat 
karena tidak mengurus i mungkin dia jadi tidak dapat i” 
 
Sudah bukan hal yang lazim, sosok sederhana Dollah Mando mampu 
menarik simpati Petani yang bermukim di Kabupaten Sidrap. Sebagai salah satu 
daerah lumbung padi terbesar di Sulawesi Selatan tentunya Kabupaten Sidrap 
memiliki jumlah petani yang cukup banyak sehingga dalam proses kontestasi 
pemilu ini Kelompok Petani menjadi kekuatan politik tersendiri.  Selanjutnya 
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seperti penjelasan Bapak Abidin (64 Tahun) juga merupakan kelompok Petani 
yang mendukung pasangan Dollah Mando-Abdul Majidmengatakan, bahwasanya: 
“Kusuka sekali memang pak Dollah mando favoritku sekali karena jujur  
dia orangnya, kalau ada pembagian pasti di salurkan semua di kelompok 
tani, terus ada juga biaya tanam sembilan juta di salurkan semua ke 
petani, pupuknya juga subsidi, karena ini saja baru-baru juga ada  nak 
pembagian benih lagi satu kelompok tani itu enam pikul. Yang ku mau 
saya mauka lapor sama ppl penyuluh pertanian  bilang benih yang di 
salurkan sama pak bupati yang bagus-bagus karena ada sebagian yang di 




 Beberapa kebijakan yang mengarah pada perbaikan sistem pertanian dan 
bersifat transparansi ketika Dollah Mando menjabat sebagai pemerintah Daerah 
adalah salah satu bentuk tingginya perhatian Dollah Mando terhadap peningkatan 
kesejahteraan petani. Seperti halnya yang dikatakan oleh Pung Essang (53 tahun) 
yang juga seorang Petani, bahwasanya: 
“Kalau petani dan orang-orang disini nak tidak ada lagi yang mau pindah 
pilihan dari pak Dollah Mando karena pak Dollah Mando ini na tau sekali 
metto bagaimana kondisinya sawah sama pertanian e karena dia mantan 
ketua pertanian i juga dulu, apalagi kalau mau di fikir aga nissengi 
masalah galung ko makkunraiepalingan dia peduli dan dekat sama petani 
kalau mau pemilihan begini karena saya saja tidak mauka di pimpin sama 
perempuan haram hukumnya laki-laki di imani oleh perempuan. Yang 
jelasnya kalau orangnya pak Dollah Mando itu dikenalmi petani-petani di 
Kabupaten Sidrap karena baik memang orangnya, jujur, apalagi bagus 
juga agamanya. Harapanku sebagai petani sama pak Dollah Mando itu 
semoga bisa nakasih tambah bagus lagi pertaniannya di Kabupaten 
Sidrap karena disitumi juga pendapatan e nak, kalau tidak bertaniki tidak 
ada uang jadi semoga kedepannya juga harga gabah bisa bertambah 
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 Sebagian besar Kelompok Petani di Kabupaten Sidrap dalam menentukan 
pilihannya yaitu dengan melihat kepribadian dan kejujurannya dalam memimpin. 
Ini pula yang menjadi dasar kelompok petani sehingga memastikannya pilihannya 
mendukung Dollah Mando, sebagaimana dikatakan oleh bapak Rizal Kursam (44 
tahun) yang merupakan Ketua Kelompok Tani Desa Taccimpo yang ada di 
Kabupaten Sidrap bahwasanya: 
“Saya selaku salah satu ketua kelompok tani memang tertarik dan sangat 
mendukung untuk kemenangan pak Dollah Mando karena ada beberapa 
kebijakakan dia realisasikan pada saat menjadi Kepala Dinas Pertanian 
yang membawa dampak baik terhadap petanian yang ada di Kabupaten 
Sidrap seperti itu harga pupuk yang tidak mahal, benihnya bagus, dan 
juga kualitas padi sangat bagus, itumi juga yang banyak di bicarakan oleh 
masyarakat-masyarakat luar Kabupaten Sidrap bahwa kualitas beras di 
Kabupaten Sidrap itu sangat bagus, terkenal metto. Itumi juga yang 
menjadi salah satu kesuksesan pak Dollah Mando  pada saat menjabat 
sebagai Kepala Dinas Pertanian sehingga saat dia mencalonkan sebagai 
salah satu calon bupati di Kabupaten Sidrap, saya berfikir bahwa 
sedangkan saat menjabat sebagai Kepala Dinas Pertannian saja banyak 
yang beliau realisasikan yang menguntungkan masyarakat petani apalagi 
jika sudah menjadi pemimpin daerah Kabupaten Sidrap mau tidak mau 
pasti tambah bagus lagi nanti kehidupan masyarakat terutama masyarakat 
petani karena orang yang akan mencalonkan untuk memimpin Kabupaten 





2. Kelompok Pemuda 
Kelompok Pemuda yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 
Kelompok Pemuda yang mayoritas mendukung Dollah Mando. Menurut beberapa 
pemikiran politik, kelompok pemuda adalah sebuah kekuatan perubahan dalam 
sistem demokratis. Di tangan pemuda dititipkan negara ini, sehingga tidak begitu 
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mudah mengambil hati dan simpati kelompok Pemuda. Pasangan Dollah Mando 
dapat dikatakan sebagai salah satu pemimpin yang mengerti jiwa kaum millenial 
sehingga dengan mudah diterima oleh kelompok Pemuda di Kabupaten Sidrap.  
Sedangkan Menurut Abdul Hamid (30 Tahun), salah satu Anggota Karang Taruna 
Kabupaten Sidrap yang juga mendukung pasangan Dollah Mando, bahwasanya : 
“Kalau dari saya ada perasaan simpati, hati nurani, juga merasa kasihan 
karena yang saya tau itu ada partai besar yang mendukung dia sudah 
janjian bahwa kita bersama ternyata di belakang ketua partainya pindah 
entah apakah itu di  beli dari kubu sebelah atau bagaimana. Dan juga pak 
Dollah Mando itu dekat dengan pemuda karena kalau kita mau ketemu 
sama beliau cukup tidak sulit seperti pejabat pejabat biasanya, apalagi 
sudah ada juga lapangan-lapangan olahraga yang di bangun untuk 
Pemuda. Dan yang menjadi harapan saya semoga kedepannya untuk 
pemerintahan bapak Dollah Mando yaitu masalah masalah negatif yang 
sering kali terjadi di dunia pemuda seperti narkoba bisa di berantas atau 





Sejalan dengan Andi Zahir Nugraha (24 Tahun), yang juga merupakan 
Pemuda pendukung Dollah Mando, menaruh harapan besar untuk masa depan 
pemuda yang kurang beruntung dalam dunia pekerjaan. Masalah lapangan kerja 
adalah masalah sosial yang saat ini menjadi tugas serius untuk setiap kepala 
daerah. Pemerintah diharap mampu menjawab ketimpangan sosial yang terjadi 
dalam masyarakat. Di berbagai daerah masih banyak kelompok pemuda yang 
tidak memiliki pekerjaan, sehingga hampir 80% hidupnya hanya dihabiskan untuk 
berpoyah poyah atau tidak produktif. Berikut tanggapan Andi Zahir (24 Tahun) 
tentang harapannya terkait penyediaan lapangan kerja oleh bapak Dollah Mando: 
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“Kalau saya sudah lama melihat kinerja pak dollah mando sebagai wakil 
bupati selama 10 tahun itu sangat bagus sangat dan meyakinkan untuk 
kedepannya sidrap bisa lebih maju apalagi orangnya ini bisa di bilanhg 
sudah religius, bermasyarakat, dan jiwa sosialnya yang tinggi. Harapan 
saya semoga pak Dollah Mando dalam memimpin bisa membangun 





Menurut Suwandi (27 Tahun), salah satu pemuda yang juga turut 
mendukung Dollah Mando pada pemilukada Sidrap tahun 2018.  
“Saya sebagai pemuda merasa sangat senang dengan pak Dollah Mando, 
beliau merupakan sosok yang sangat dekat dengan kalangan pemuda, dia 
juga gampang bergaul dengan pemuda. Apalagi anaknya pak Dollah 
Mando itu selalu gabung dengan pemuda-pemuda di Kabupaten Sidrap, 
sepertikalau mau pergi touring biasanya. Itumi banyak juga pemuda pilih 
ini pak Dollah Mando karena anaknya yang selalu ikut serta apabila ada 
kegiatan pemuda di laksanakan, itulah kenapa kita juga tidak terlalu 
canggung kalau mau bertemu dengan beliau karena kedekatan pemuda 
dengan anaknya. Kalau kita ketemu sama pak Dollah Mando pasti dia 
senyum lihatki  dimanapun itu pasti senyum, inimi juga sebenarnya 
kenapa banyak pemuda yang pilih pak Dollah Mando karena anaknya 
yang suka bergaul, pak Dollah juga biasa turun langsung untuk membuka 
acara kegiatan seperti kegiatan olahraga yang di selenggarakan.”
27
 
Terlihatjelasbahwa Pak Dollah Mando darihasilwawancaratersebut 
memiliki kedekatan atau jiwa sosial yang tinggibukanhanya di kalanganpetani, 
tetapi juga memilikikedekatandengan para pemuda yang ada di KabupatenSidrap. 
Jiwa sosial yang tinggidimiliki Pak Dollah Mando banyak di sukai oleh pemuda 
dan mendapatrespon yang positifterhadappemuda dan masyarakat yang ada di 
KabupatenSidrap. 
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b) Faktor Penyebab Kekalahan Pasangan Fatmawati Asis –Abdul Majid 
Pada Pemilukada Kabupaten Sidrap Tahun 2018. 
Meskipun awalnya dianggap mampu memenangkan kontestasi Pemilukada 
di Kabupaten Sidrap ternyata pasangan Fatmawati Asis – Abdul Majid harus 
mampu menerima kekalahan dari pasangan calon Dollah Mando dan Wakilnya. 
Peneliti telah mengumpulkan data terkait masalah ini dan menyimpulkan faktor 
penyebab kekalahan Fatmawati Asis pada Pemilukada Kabupaten Sidrap 2018 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya Kordinasi Fatmawati Asis – Abdul Majid dengan  Tim 
Sukses.  
Membangun komunikasi politik dengan tim kemenangan dan kelompok 
pendukung adalah sebuah usaha dalam meyakinkan masyarakat agar setiap visi 
dan misi dapat tersampaikan. Faktor pertama penyebab kekalahan Fatmawati Asis 
– Abdul Majid dalam Pemilukada Kabupaten Sidrap yaitu Kurangnya kordinasi 
dengan kelompok pendukung (Tim Sukses) Sehingga kelompok tim sukses 
bekerja kurang efektif dalam kampanye dan sosialisasi politik kepada masyarakat. 
Sebagaimana yang di katakan oleh Ahmad Dahlan (52 Tahun) Ketua Tim Sukses 
Fatmawati Asis -Abdul Majid, bahwasanya: 
“Kalau bicara tentang koordinasi tim sukses. Tidak ada koordinasinya 
nak, saya kasi contoh saja umpama titik A ada di wilayah ini karena 
banyak tim „yang ada di wilayah ini tidak secara otomatis tim yang ada di 
wilayah ini berkumpul dalam satu titik, ada saja orang itu yang  
mengatakan jangan kita kesana walaupun kita itu satu tim, mereka itu 
sesama tim mau terlihat paling menonjol sendiri itu sebenarnya kesalahan 
yang fatal kalau begitu caranya dalam satu tim. Begitu juga dengan 
mengangkat korcam dan kordes itu tidak ada koordinasi sebelumnya 
dengan tokoh-tokoh masyarakat. Yang paling dekat dengan ibu Fatma di 
berikan kepercayaan bentuk korcam dan kordes padahal itu orang baru 
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kemarin berpolitik. Itu sebenarnya juga yang paling rusak, dan saya 
pantau selama ini yah ibu Fatma itu terlalu percaya sama orang-orang 




2.   Kurangnya Kordinasi yang kuat dengan para elite partai politik. 
Partai Politik adalah Kekuatan Politik yang memainkan peran sangat 
signifikan dalam meraup suara, karena partai politik sebagai jembatan aspirasi 
masyarakat. oleh sebab itu sejatinya setiap pasangan calon yang memperoleh 
dukungan dari partai - partai politik besar harus mampu membangun kordinasi 
dengan para elite partai pendukung guna membangun strategi politik. Seperti 
halnya yang dikatakan oleh Bapak Supardi (47 Tahun) selaku Kader Partai Politik 
Pendukung pasangan Fatmawati Asis – Abdul Majid bahwasanya : 
“Yang menjadi faktor kekalahannya juga itu ibu Fatma sebenarnya 
kurangnya koordisasi dengan petinggi-petinggi partai yang ada di 
Kabupaten Sidrap karena kalau hitung-hitungan partai itu, partaiyang 
mengusung ibu Fatma yah bisa di bilang sudah 90% di menangkan oleh 
ibu Fatma tapi partai yang mengusungnya itu yah tinggal partainya saja 
orang-orangnya yang di dalamnya itu banyak lari ke Dollah Mando. 
Seperti itu anggota DPR dia  bilang dukung ibu Fatma partainya dukung 




Pasangan Fatmawati Asis – Abdul Majid masih belum mampu membuat 
pondasi komunikasi politik yang kuat dengan para partai pendukungnya yang 
menyebabkan kader partai pendukung tidak bekerja secara maksimal dan lebih 
memilih mendukung pasangan Dollah Mando secara pribadi.  
3.    Kurangnya Kepercayaan Masyarakat terhadap Fatmawati Rusdi 
Menurut bapak Cundang (46 Tahun) sebagai salah satu Tokoh Masyarakat 
di Kabupaten Sidrap yang beranggapan bahwasanya : 
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Ahmad Dahlan (52 Tahun), Ketua Tim Sukses Fatmawati Rusdi, wawancara, 
Kabupaten Sidrap, 15 April 2019. 
29
Supardi (47 Tahun),Kader Partai Politik Pendukung Fatmawati Asis , wawancara, 
Kabupaten Sidrap, 15 April 2019. 
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“Masyarakat juga masih belum yakin sekali sama ibu Fatma karena ini 
ibu Fatma baru muncul dan di kenal masyarakat pada saat dia 
mencalonkan sebagai bupati Kabupaten Sidrap, ini juga ibu Fatma yang 
di tahu orang-orang Sidrap kalau dia istrinyaji H Rusdi belum terlalu di 
kenalpi juga bagaimana karakternya sama masyarakat terus itu juga yang 





Kepercayaan kepada calon pemimpin adalah sebuah landasan dalam 
memberikan hak suara pada proses Pemilu. Menjalin kepercayaan dengan 
masyarakat adalah sesuatu hal yang begitu sulit karena butuh waktu dan 
pengalaman yang besar untuk meyakinkan masyarakat. Begitu pula yang terjadi 
dengan pasangan Fatmawati Asis yang kurang mendapat kepercayaan dari 
masyarakat Kabupaten Sidrap. Kurangnya kepercayaan masyarakat sidrap bukan 
tanpa alasan lagi melihat pengalaman dan kontribusi Fatmawati Asis terhadap 
masyarakat Sidrap sampai saat ini belum ada.  
4.  Statement Politik Fatmawati Asis yang dianggap kurang sopan terhadap 
pasangan calon Dollah Mando.  
Proses Demokrasi adalah proses untuk menerima segala sesuatu yang 
menjadi ketentuan dan keputusan Rakyat. Maka dari itu seharusnya setiap calon 
pemimpin menujukkan sikap legowo dan nasionalisme terhadap hasil pemilu 
tanpa saling menjatuhkan. Pemilu di Kabuapten sidrap sedikit menyisahkan 
kenangan buruk bagi pendukung pasangan calon Dollah Mando. Hal itu 
dikarenakan statement Fatmawati Asis yang dianggap kurang sopan menyinggung 
pasangan Dollah Mando, sehingga sebagian besar masyarakat kurang tertatrik lagi 
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dengan Fatmawati Asis. Seperti yang di sampaikan oleh bapak Asri (40 Tahun), 
salah satu Tokoh Masyarakat bahwasanya: 
“Itu sebenarnya yang tidak di suka juga sama orang-orang itu pada saat 
kampanye terakhirnya ibu Fatma sama H Rusdi yang mengata-ngatai pak 
Dollah Mando dengan kata-kata yang tidak enak di dengar di telinga dan 
tidak perluji juga di bilang itu kalau kampanye, dia mengatai pak Dollah 
Mando dengan sebutan, pak tua sudahlah, pak tua tak tahu malu. Dari 
situmi juga sebenarnya ada dari pendukungnya Fatma juga yang pindah 
ke Dollah Mando karena rasa kasihannya ke pak Dollah Mando yang 
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Berdasarkan  hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1. Kontestasi kekuatan politik pada Pemilukada Kabupaten Sidrap Tahun 2018, 
dapat dilihat dari masing masing kekuatan politik pasangan calon yang 
berhasil peneliti kumpulkan. Yang Pertama, kekuatan Politik Fatmawati Asis 
yaitu Identitas Politik Rusdi Masse yang notabenenya sebagai suami dari 
Fatmawati Asis, Kedua Tokoh Masyarakat yang memiliki pengaruh besar di 
Kabupaten Sidrap, dan yang Ketiga Kelompok masyarakat Hindu Towani 
Tolotangsebagai salah satu kelompok masyarakat yang memiliki pengaruh 
penting pada saat kontestasi politik. Selanjutnya, kekuatan politik pasangan 
Dollah Mando pada Pemilukada Kabupaten Sidrap yang Pertama yaitu 
Kelompok Petani yang memiliki antusias tinggi terhadap kepemimpinan 
Dollah Mando, Kedua Kekuatan Politik Kelompok Pemuda dan yang terakhir 
partai politik pengusung dan pendukung Dollah Mando. Pemilukada 
Kabupaten Sidrap dimenangkan oleh pasangan Dollah Mando dan Mahmud 
Yusuf sebagai Bupati Kabupaten Sidrap periode 2018 – 2023. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kekuatan politik yang sangat memiliki 
pengaruh besar terhadap proses pemilu di Kabupaten Sidrap yaitu masih di 
dominasi oleh Kelompok Petani dan Kelompok Pemuda..  
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2. Pengaruh Petani dan Pemuda terhadap kemenangan Dollah Mando pada 
Pilkada Kabupaten Sidrap 2018. Seperti yang telah dibahas pada hasil 
penelitian dimana Kelompok Petani dan Pemuda memiliki pengaruh besar 
sebagai suatu kekuatan politik di Kabupaten Sidrap. Hal itu tidak lain 
dikarenakan sebagian besar masyarakat Kabupaten Sidrap berprofesi sebagai 
Petani sehingga keberadaaan mereka perlu dipertimbangkan ketika menjelang 
proses pemilihan kepala daerah. Begitu pula yang terjadi pada Kelompok 
Pemuda. Semenjak orde baru, kelompok pemuda menjadi suatu kekuatan 
politik yang dianggap mampu membawa perubahan demokrasi. Keikutsertaan 
kelompok pemuda pada pemilihan kepala daerah menjadi landasan bahwa 
partisipasi dan antusias kelompok pemuda di Kabupaten Sidrap masih sangat 
tinggi. Adapun faktor penyebab kekalahan Fatmawati Asis dikarenakan 
kurangnya kordinasi Fatmawati Asis – Abdul Majid dengan  Tim Suksesnya, 
faktor kurangnya kordinasi yang kuat dengan para elite partai politik, 
kurangnya kepercayaan masyarakat Kabupaten Sidrap terhadap Fatmawati 
Asis dan faktor yang terakhir yaituStatement Politik Fatmawati Asis yang 
dianggap kurang sopan terhadap pasangan calon Dollah Mando. 
B. Implikasi Penelitian   
Berdasarkan  hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka saran dari 
penelitian ini adalah : 
Seharusnya persaingan kekuatan politik harus lebih mengedepankan jiwa 
dan rasa nasionalisme agar hasil pemilu yang terjadi dapat diterima oleh seluruh 
lapisan masyarakat dan tentunya tetap saling merangkul dalam membangun 
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proses demokrasi. Untuk pasangan yang kalah dalam kontestasi pemilukada ini 
kegagalan dalam proses pemilu bukanlah kegagalan kekuatan politik melainkan 
kehendak rakyat yang telah memilih pemimpinnya sendiri maka dari itu tidak 
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